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PEDOMAN TRANSLITERASI

Secara umum, transliterasi penting dalam makalah, karena banyak istilah Arab,
nama orang, judul buku, nama institusi, dan lain-lain, yang aslinya ditulis dalam
aksara Arab perlu ditranskripsikan ke dalam makalah. huruf latin. Untuk menjamin
konsistensi, sebaiknya tetapkan kebijakan transliterasi sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan Arab yang diwakili oleh huruf-huruf dalam sistem penulisan
Arab. Dalam transliterasi ini ada benda yang dilambangkan dengan huruf, ada
benda yang dilambangkan dengan huruf, dan ada benda yang dilambangkan dengan
huruf dan sekaligus huruf. Di bawah ini daftar huruf Arab yang berkaitan dan

transliterasi Latinnya:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z za ( dengan titik di atas)
D Ra R Er
D Zai Y4 Zet
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o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

T Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

B Wau W Wc

° Ha H Ha

3 Hamzah X Apostrof

¢ ya Y Ye
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2. Huruf Vokal

Huruf vokal Bahasa Arab sama seperti huruf vokal Bahasa Indonesia karena
terdiri dari vokal tunggal, vokal monofrong dan vokal rangkap/diftong. Vokal
tunggal atau Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translasinya
sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
: Fathah A

- Kasrah I

2 Dhammah U

Vokal rangka Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dengan huruf, translasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan Ya Al Adan |
I3 Fathah dan Wau Au Adan U

3. Syaddah (Tasydid)

Dalam penulisan Bahasa Arab, syaddah dilambangkan menggunakan tanda (2).
Sedangkan, dalam transliterasi pada huruf ada syaddahnya dibaca dengan
pengulangan huruf (konsonan ganda).

4. Ta’ Marbutah

Terdapat dua macam translasi untuk ta’ marbutah. Berikut penjelasan dari
macam-macam ta’ marbutah:

a) Ta’ yang apabila dimatikan atau mendapatkan harakat, sukun literasinya

ditulis. Contoh; "aSA

b) Ta’ yang apabila dirangkai dengan kata lain dan dihidupkan atau diberikan

kasroh atau dhammah, maka dalam translasinya dibaca t. Contoh: Sls3ik ,

5. Kata Sandang



Kata sandang dalam penulisan Bahasa Arab dilambangkan dengan alif lam
ma’rifah (¥). Kata sandang ditransliterasikan biasanya baik Ketika diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gomariyah. Kata sandang penulisannya dipisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis (-). Contohnya: & =&

6. Huruf Kapital

Sistem penulisan dalam Bahasa Arab tidak mengenal penggunaan huruf kapital.
Namun, dalam proses transliterasi ke Bahasa Indonesia, huruf-huruf tersebut
disesuaikan dengan aturan penggunaan huruf kapital yang diatur dalam Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Huruf kapital dalam Bahasa Indonesia
umumnya dipakai untuk menuliskan nama orang, tempat, bulan, atau sebagai huruf
awal pada permulaan kalimat. Jika terdapat kata "Al" di awal kalimat, maka "Al"
tersebut harus ditulis dengan huruf kapital. Begitu pula jika kata tersebut digunakan
dalam judul referensi, huruf kapital tetap digunakan. Misalnya, contoh penulisan
judul dalam transliterasi dari Bahasa Arab harus mengikuti aturan ini, seperti dalam
penggunaan kata "Al" pada kalimat atau judul, agar tetap sesuai dengan kaidah yang

berlaku.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara
current ratio, earning per share, debt to equity ratio dan return on asset terhadap
return saham. Studi kasus pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar
dalam indeks saham syariah indonesia periode 2020-2023. Populasi pada penelitian
yang digunakan adalah perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar dalam
indeks saham syariah Indonesia periode 2020-2023. Teknik penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan diperoleh sejumlah 20
perusahaan sebagai sampel penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda dengan taraf signifikansi sebesar 5% yang mana
sebelumnya dilakukan uji asumsi Kklasik, uji statistik t dan uji koefisien determinasi
(R?). Hasil dari penelitian menunjukkan variabel current ratio dan debt to equity
ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. Variabel
earning per share dan return on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham. Hasil dari penelitian ini juga diperoleh hasil uji koefisien determinasi
sebesar 47,8%, sedangkan sisanya 52,2% dijelaskan oleh variabel-variabel diluar
penelitian.

Kata kunci: Current Ratio, Earning Per Share, Debt To Equity Ratio, Return On
Asset, Return Saham, Perusahaan Batubara.
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ABSTRACT

This research aims to identify and analyze the relationship between current ratio,
earnings per share, debt to equity ratio and return on assets on stock returns. Case
study of a coal mining company listed in the Indonesian sharia stock index for the
2020-2023 period. The research population used was coal mining companies listed
in the Indonesian sharia stock index for the 2020-2023 period. The sampling
technique in this research used purposive sampling and a total of 20 companies
were obtained as research samples. The analytical method used is multiple linear
regression analysis with a significance level of 5%, where previously the classical
assumption test, t statistical test and coefficient of determination test (R2) were
carried out. The results of the research show that the variables current ratio and
debt to equity ratio have a positive and insignificant effect on stock returns. The
variables earnings per share and return on assets have a positive and significant
effect on stock returns. The results of this research also obtained coefficient of
determination test results of 47.8%, while the remaining 52.2% was explained by
variables outside the research.

Keywords: Current Ratio, Earnings Per Share, Debt To Equity Ratio, Return On

Assets, Stock Returns, Coal Mining
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Investasi biasanya di lakukan di pasar modal, pasar modal

merupakan salah satu cara lain yang bisa dimanfaatkan perusahaan buat
memenuhi kebutuhan dananya. Meningkatnya kepercayan dan penggunaan
layanan perbankan oleh masyarakat dan pemerintah secara langsung
berkorelasi dengan pertumbuhan dana perbankan yang terus meningkat tiap
tahunya. Saat ini jJumlah saham syariah tahun 2020 sampai sekarang sangat

meningkat. Bisa dilihat tabel berikut ini.

Tabel 1.1
Perkembangan Saham Syariah

700
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300 -+

200 -+
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Sumber www.idx.com diolah
Tahun 2020 mengalami penurunan pada periode 1 jumlah saham
syariah yang awalnya 457 turun menjadi 436, selanjutnya di tahun 2021
mengalami kenaikan yang semula 443 naik menjadi 484, dilanjutkan tahun
2022 mengalami kenaikan yang awalnya 504 naik menjadi 542 dan yang
terakhir tahun 2023 mengalami kenaikan cukup tinggi dari 574 saham
syariah menjadi 637 saham?

! “Laporan Statistik,” accessed December 8, 2024, https://www.idx.co.id/id/data-
pasar/laporan-statistik/statistik


http://www.idx.com/

Meningkatnya jumlah saham syariah disertai dengan perkembangan
indeks, kapitalisasi pasar mendorong pertumbuhan perekonomian negara.

Berikut ini kapitalisasi pasar indeks saham syariah:

Tabel 1.2
Kapitalisasi Pasar Indeks Saham Syariah

JUMLAH
7.000.000,00
6.000.000,00
5.000.000,00
4.000.000,00

3.000.000,00 = JUMLAH
2.000.000,00
1.000.000,00
0,00
2020 2021 2022 2023

Sumber www.idx.com diolah

Secara umum kapitalisasi pasar indeks saham syariah mengalami
peningkatan tiap tahunnya, pada tahun 2020 jumlahnya sebesar
3.344.926,49 terus naik hingga di tahun 2021 menjadi 3.983.652,80
dilanjutkan di tahun 2022 naik kembali menjadi 4.786.015,74 trend
kenaikan berlanjut di tahun 2023 menjadi 6.145.957,92. Pertumbuhan
jumlah saham syariah yang terus meningkat, maka akan mendorong trend
ikut ikutan dalam berinvestasi oleh karena itu agar tidak mudah mengikuti
trend investasi tentunya perlu adanya pemahaman laporan keuangan
perusahaan®

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja

perusahaan adalah tingkat pengembalian saham (return saham). Oleh

2 “Laporan Statistik.”

% Yuni Nur Aryaningsih, Azis Fathoni, and Cicik Harini, “Pengaruh Return on Asset
(ROA), Return on Equity (ROE) Dan Earning per Share (EPS) Terhadap Return Saham Pada
Perusahaan Consumer Good (Food and Beverages) Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2013-2016,” Journal of Management 4, no. 4 (2018), https://doi.org/2502-7689.


http://www.idx.com/

karena itu, perusahaan akan berupaya meningkatkan dan mempertahankan
kinerjanya agar lebih menarik minat investor, yang pada akhirnya akan
mendorong kenaikan harga saham dan meningkatkan return saham, serta
berdampak positif pada pertumbuhan potofolio saham yang diinvestasikan.
Umumnya investor akan memilih menanamkan modalnya di entitas
perusahaan yang memiliki peluang perolehan laba yang signifikan. Tingkat
pengembalian (return) bukan hanya ditentukan melalui transaksi jual beli
dalam pasar modal saja, tetapi dipengaruhi juga dengan keputusan investor
dalam memilih jenis bidang usahanya®.

Return saham merupakan keuntungan yang diperoleh investor dari
penanaman modal yang telah dilakukan, dengan tujuan investor untuk
memperoleh nilai kekayaan dengan mempertimbangkan return yang tinggi
dengan memperhitungkan resiko yang seminimal mungkin®. Memahami
dinamika pengembalian saham (return) dapat dilakukan dengan menelusuri
fundamental perusahaan yakni melalusi analisis rasio finansial. Analisis
rasio ini dapat mencoba memprediksi bagaimana perusahaan akan
berkembang di masa depan dan seberapa besar kemampuannya dalam
mendapatkan profit. Salah satu pilar penting dalam analisis fundamental
adalah evaluasi laporan keuangan menggunakan rasio-rasio finansial, yang
memungkinkan Kkita untuk memperkirakan kondisi, posisi, dan trend
perusahaan serta memproyeksikan potensi pengembalian saham. Berikut
daftar return saham batubara.

4 Elsaputri Dyahayu Fatmawati, Ari Kristin Prasetyoningrum, and Dessy Noor Farida,
“Dampak Profitabilitas, Likuiditas Dan Pengungkapan Islamic Social Reporting Terhadap Return
Saham,” El Dinar 8, no. 2 (2020): 67-86, https://doi.org/10.18860/ed.v8i2.9825.

5 Aryaningsih, Fathoni, and Harini, “Pengaruh Return on Asset (ROA), Return on Equity
(ROE) Dan Earning per Share (EPS) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Consumer Good
(Food and Beverages) Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-2016.”



Tabel 1. 3
Return Saham Batubara yang Terdaftar di ISSI Periode 2020-2023

No Ko_de Return Saham (dalam %)
Emiten | 2020 2021 2022 2023
1 ADRO -8% 57% 71% -38%
2 ARII -44% | -37% 18% -26%
3 BSSR -1% 141% 6% -11%
4 BYAN -3% 74% -22% -5%
5 DSSA 15% 206% | -19% 101%
6 DWGL | -58% 15% -9% -3%
7 FIRE -99% 3% -64% -31%
8 HRUM | 126% | 246% | -84% -17%
9 ITMG 21% 47% 91% -34%
10 MBAP | 36% 34% 112% -44%
11 MBSS -2% 131% 10% 1%
12 PSSI -6% 131% 48% -15%
13 PTBA 6% -3% 36% -34%
14 | SMMT | -6% 74% 222% 43%
15 | TCPI 6% 43% -21% -1%
16 TEBE -71% 23% 30% -8%
17 | TPMA | 38% 11% 19% 52%
Jumlah rata-rata -3% 70% 26% -4%

Sumber: www.idx.com data diolah

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diperoleh informasi bahwa pada tahun 2020
jumlah rata-rata return saham perusahaan batu bara senilai -3% selanjutnya pada
tahun 2021 return saham mengalami peningkatan sebesar 105% sehingga nilai
return saham menjadi 70%, ditahun 2022 return saham perusahaan batubara
mengalami penurunan sebesar -169% sehingga nilai return saham di angka 26%
dan yang terakhir di tahun 2023 mengalami penurunan sebesar -4%. Dilihat dari
tabel 1.3 disimpulkan bahwa return saham tahun 2022 mengalami penurunan yang
tajam, hal ini dibarengi dengan adanya fenomena pandemi covid-19 dimana indeks
return saham Asia menurun lebih banyak dengan indeks lainya, pandangan

pesimistis investor menyebabkan turunya return saham®.

® Frinsen Liyanto and Anastasia Sri Mendari, “Return Saham Sebelum Dan Selama Masa
Pandemi Covid-19 Periode Juli 2018-Oktober 2021,” Forum Bisnis Dan Kewirausahaan Jurnal
llmiah Ekonomi Dan Bisnis Universitas Multi Data Palembang 12, no. 1 (2022): 1-11.
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Penelitian ini berfokus pada analisis fundamental sebuah perusahaan,
analisis fundamental perusahaan meliputi analisis rasio likuiditas, analisis rasio
rasio pasar, analisis solvabilitas dan analisis rasio profitabilitas. Pada penelitian ini
Analisis rasio likuiditas juga digunakan pada penelitian ini adalah current ratio,
rasio likuiditas merupakan rasio keuangan yang dapat mengukur sejauhmana
kemampuan finansial perusahaannya dalam menjalankan kewajiban jangka
pendeknya secara tepat waktu kepada kreditor’. Current ratio sendiri adalah rasio
yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang
jangka pendek®.

Analisis rasio pasar merupakan rasio yang menunjukkan informasi
perusahaan yang dinilai per saham, untuk penelitian ini yang digunakan adalah
Earning Per Share (EPS), rasio ini digunakan untuk mengukur keuntungan yang
diberikan oleh perusahaan kepada investor atas investasi yang dimiliki pada setiap
lembar sahamnya. Nilai EPS yang tinggi akan terus meningkatkan jumlah peminat
dari permintaan saham ini. Hal ini juga akan mengakibatkan kenaikan harga saham
dengan diikuti return saham yang meningkat juga °.

Berganti pada analisis rasio solvabilitas, rasio ini digunakan untuk
mengukur perbandingan nilai antara hutang perusahaan dengan modal yang
dimiliki perusahaan, karena proporsi hutang perusahaan akan berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan'. Analisis rasio solvabilitas pada penelitian ini menggunakan

rasio Debt to Equity Ratio (DER), rasio ini merupakan rasio total utang terhadap

7 Laras Auditria Putri and Muhammad Igbal Ramadhan, “Pengaruh Rasio Likuiditas Dan
Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham,” Owner 7, no. 2 (2023): 1113-23,
https://doi.org/10.33395/owner.v7i2.1344.

8 Sri Maylani Pratiwi, Miftahuddin Miftahuddin, and Wan Rizca Amelia, “PENGARUH
CURRENT RATIO (CR),DEBT TO EQUITY RATIO (DER),DAN EARNING PER SHARE (EPS)
TERHADAP HARGA SAHAM PADA PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk.,” Jurnal
limiah Manajemen Dan Bisnis (JIMBI) 1, no. 2 (2020): 1-10,
https://doi.org/10.31289/jimbi.v1i2.403.

® Nita Fitriani Arifin and Silviana Agustami, “PENGARUH LIKUIDITAS,
SOLVABILITAS, PROFITABILITAS, RASIO PASAR, DAN UKURAN PERUSAHAAN
TERHADAP HARGA SAHAM (Studi Pada Perusahaan Subsektor Perkebunan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014),” Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan 4, no. 3 (2017):
1189-1210, https://doi.org/10.17509/jrak.v4i3.4673.

10Ni Nyoman Sri Jayanti Perwani Devi and Luh Gede Sri Artini, “Pengaruh Roe, Der, Per,
Dan Nilai Tukar Terhadap Return Saham,” E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana 8, no. 7
(2019): 4183, https://doi.org/10.24843/ejmunud.2019.v08.i07.p07.



total ekuitas pemegang saham yang dimiliki perusahaan. Total utang pada rasio ini
akan mewakili total utang jangka pendek dan total utang jangka panjang
perusahaan, sedangkan ekuitas pemegang saham adalah modal itu sendiri yaitu
jumlah modal disetor dan laba ditahan yang dimiliki perusahaan'!. Nilai DER yang
tinggi menunjukan total hutang yang dimiliki perusahaan lebih besar dibandingkan
dengan total modal perusahaan sendiri maka akan berdampak pada beban
perusahaan yang besar terhadap kreditur sehingga menyebabkan investor tidak
mempercayai kinerja perusahan. Dengan kata lain jika tingkat DER tinggi maka
investor akan enggan menanam modal ke perusahaan tersebut. Sebaliknya jika DER
rendah maka semakin aman kewajiban yang harus dipenuhi modal sendiri atau
investor akan percaya untuk menanam modal kepada perusahaan tersebut, sehingga
nantinya akan berdampak pada pada harga saham yang meningkat. Harga saham
yang meningkat akan diikuti dengan return saham yang meningkat 2.

Analisis profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaaan dalam mencari keuntungan, artinya kemampuan
perusahaan dapat memperoleh keuntungan dengan menggunakan semua
kemampuan dan sumberdaya yang ada. Umumnya rasio ini untuk menilai tingkat
efisiensi pengelolaan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba pada setiap
penjualan yang dilakukan. Analisis rasio profitabilitas yang digunakan adalah
analisis rasio Return On Aset (ROA), rasio ini digunakan untuk menilai seberapa
efektif perusahaan menggunakan aset yang dimiliki untuk memperoleh return
semaksimal mungkin. Apabila nilai ROA meningkat artinya kinerja sebuah
perusahaan semakin baik sehingga berdampak baik pada harga saham perusahaan
yang meningkat dan return saham akan meningkat juga. Semakin besar nilai ROA
maka bisa dikatakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang tinggi

pula. Laba yang tinggi tentunya akan menarik investor untuk menanam modalnya,

11 Mohamad Andri Ibrahim, “The Effect Of Inflation And Debt To Equity Ratio (Der) On
Sharia Return Stock Registered In Jakarta Islamic Index,” MIMBAR : Jurnal Sosial Dan
Pembangunan 35, no. 1 (2019): 135-45, https://doi.org/10.29313/mimbar.v35i1.4261.

2 Dian Permata Sari, Wan Suryani, and Hesti Sabrina, “Pengaruh Debt To Asset Ratio Dan
Debt To Equity Ratio Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di
BEI Periode 2015-2018,” Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis (JIMBI) 2, no. 1 (2021): 72-80,
https://doi.org/10.31289/jimbi.v2i1.484.



hal ini ditimbulkan atas kepercayaan yang tinggi oleh investor kepada perusahaan.
ROA pada perusahaan dapat digunakan sebagai parameter keberhasilan manajemen
dalam memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba®3.
Kepercayaan investor maka akan meningkatkan harga saham yang akan berdampak
pada kenaikan pada return saham®,

Penelitian dengan permasalahan pengembalian saham (return) perusahaan
batubara sudah banyak yang meneliti di peneliti terdahulu. Pada penelitian
terdahulu return saham batubara diposisikan sebagai variabel terikat yang berarti
faktor yang mempengaruhi return batubara itu banyak seperti Current Ratio (CR),
Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Asset (ROA).
Menurut penelitian Nasar Buntu Laulita dan Yanni menjelaskan bahwa determinan
yang mempengaruhi return saham adalah Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), dan Net
Profit Margin (NPM)*°. Sedangkan determinan yang mempengaruhi return saham
menurut Ni Putu Alma Kalya Almira dan Ni Luh Putu Wiagustini yaitu Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS)?®.

Berbagai faktor yang telah dijelaskan di atas maka sejalan juga dengan
signaling theory yang digunakan dalam penelitian ini. Pada signaling theory
disebutkan relevan dengan permasalahan dalam penelitian yaitu return saham
dimana signaling theory ini menjelaskan mengenai pentingnya informasi yang
diungkapkan perusahaan memainkan peranan vital dalam proses pengambilan

keputusan investasi. Data yang telah diungkapkan ini menjadi landasan bagi para

13 Uyun Sundari, Ratno Agriyanto, and Dessy Noor Farida, “Pengaruh Profitabilitas,
Kepemilikan Institusional Dan Umur Perusahaan Terhadap Integrated Reporting,” Eksos 16, no. 2
(2020): 95-109, https://doi.org/10.31573/eks0s.v16i2.169.

14 Janet Octavenny Mangkey, Marjam Mangantar, and Jacky Sumarauw, “Pengaruh Rasio
Pasar Dan Rasio Profitabilitas Terhadap Return Saham Pada Industri Perhotelan Di Bursa Efek
Indonesia,” Jurnal EMBA : Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 10, no. 2
(2022): 91120, https://doi.org/10.35794/emba.v10i2.40809.

15 Yanni Laulita, Buntu Nasar, “Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE), Debt To Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) Dan Net Profit Margin (NPM)
Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks LQ45,” Journal of Management
5, no. 1 (2022): 23244, https://doi.org/10.37531/yume.vxix.467.

16 Ni Putu Alma Kalya Almira and Ni Luh Putu Wiagustini, “Return on Asset, Return on
Equity, Dan Earning Per Share Berpengaruh Terhadap Return Saham,” E-Jurnal Manajemen
Universitas Udayana 9, no. 3 (2020): 1069, https://doi.org/10.24843/ejmunud.2020.v09.i03.p13.



investor dan pemangku kepentingan lainya, karena memberikan gambaran
mengenai  keberlangsungan dan performa perusahaan. Alasan peneliti
menggunakan variabel independen Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Asset (ROA) karena masih terdapat
ketidaksesuaian terhadap hasil penelitian-penelitian terdahulu.

Pada variabel Current Ratio (CR) terdapat research gap dari penelitian
terdahulu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Vashgie yang menyatakan
bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return
saham!’. Namun hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian yang telah
dilakukan Putu Dyah Ayumi Amanda Purtika Putri dan Putu Yudi Wijaya yang
menyimpulkan bahwa CR memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap
return saham*®, Pada variabel Earning Per Share (EPS) terdapat research gap dari
penelitian terdahulu. Hasil penelitian yang telah dilakukan Ryan Richart Tri Putro
yang menyimpulkan bahwa Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap
return saham?®. Namun terdapat perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Ni Putu Alma Kalya Almira dan Ni Luh Putu Wiagustini yang menunjukkan
bahwa Earning Per Share berpengaruh positif signifikan terhadap return saham?.

Variabel selanjutnya ada Debt to Equity Ratio (DER) terdapat research gap
dari penelitian terdahulu. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Putu Dyah
Ayumi dan Putu Yudi Wijaya dengan yang menyimpulkan bahwa Debt To Equity
Rasio (DER) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return saham?.
Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Sri Jayanti

Perwani Devi dan Luh Gede Sri Artini yang menunjukan bahwa DER berpengaruh

17 Ajeng Vashgie Varauliza, “Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Return Saham
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di JII Tahun 2012-2017,” 2017, 2-4.

18 Putu Dyah Ayumi and Putu Yudi Wijaya, “Pengaruh Earning Per Share, Debt To Equity
Ratio, Return On Equity, Dan Price To Book Value Terhadap Return Saham,” YUME : Journal of
Management 7, no. 2 (2024): 627-41.

19 Ryan Richart Tri Putro, “Effect of Debt to Asset Ratio , Return on Asset , and Earning
Per Share on Stock Return ( Case Studies on Construction and Building Subsector Companies Listed
on the IDX ),” Jurnal STEI Ekonomi XX, no. Xx (2020): 1-23.

20 Almira and Wiagustini, “Return on Asset, Return on Equity, Dan Earning Per Share
Berpengaruh Terhadap Return Saham.”

2L Ayumi and Wijaya, “Pengaruh Earning Per Share, Debt To Equity Ratio, Return On
Equity, Dan Price To Book Value Terhadap Return Saham.”



negatif dan signifikan ternadap return saham??. Pada variabel Return On Asset
terdapat research gap dari penelitian terdahulu. Merujuk pada penelitian yang
dilakukan oleh Ajeng Vasgie yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh
signifikan terhadap return saham?. Berbeda hal nya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purboyo Zulfikar Rizka yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap return saham?4,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh CR,
EPS, DER, dan ROA terhadap return saham. Objek penelitian ini adalah suatu
perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia. Peneliti memilih untuk meneliti perusahaan pertambangan batubara
yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia karena peneliti dapat
mengetahui seluruh saham syariah subsektor pertambangan batubara yang masuk
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia serta memperoleh laporan keuangan dan
data perusahaan pertambangan batubara yang diperlukan untuk penelitian, terutama
sebagai objek penelitian yang lengkap.

Selain itu, sampel perusahaan pertambangan yang masuk dalam Indeks
Saham Syariah Indonesia dipilih karena menurut data Kementrian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) merealisasikan penerimaan negara sub-sektor
pertambangan batubara pada 2022 mencapai Rp 127,90 triliun atau 301,88 persen
dari rencana target penerimaan tahun 2022, yakni Rp 42,37 triliun. Angka tersebut
meningkat dibanding periode 2021, di mana pendapatan dari sektor pertambangan
senilai Rp 75,48 triliun. Pada 2023, data Kementerian ESDM menunjukkan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dari mineral dan batubara melonjak lagi
sebesar Rp 173 triliun atau 58 persen dari total PNBP sektor ESDM?%,

22 Devi and Artini, “Pengaruh Roe, Der, Per, Dan Nilai Tukar Terhadap Return Saham.”

2 Ajeng Vashgie Varauliza, “Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Return Saham
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di JIl Tahun 2012-2017.”

24 Purboyo and Rizka Zulfikar, “Reaksi Signal Faktor Makroekonomi, Fundamental, Dan
Resiko Sistemis (Beta Saham) Terhadap Return Saham Syariah Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic
Index (Jii),” AL-ULUM : Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora 3, no. 2 (2017): 24-39,
https://doi.org/10.31602/alsh.v3i2.1199.

% Afrilia Suryanis, “Industri Pertambangan Untuk Kebangkitan Ekonomi Dan
Keberlanjutan,”  Tempo, 2024, https://www.tempo.co/iklan/industri-pertambangan-untuk-
kebangkitan-ekonomi-dan-keberlanjutan-45906.



Indeks saham yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putu Dyah Ayumi dan Putu Yudi.
Return on assets dan earnings per share merupakan variabel baru yang digunakan
dalam penelitian ini, yang menggunakan perusahaan batubara yang terdaftar di
indeks saham syariah Indonesia sebagai indeks sahamnya. Sampel perusahaan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di
ISSI. Selain itu, karena keuntungan yang diperoleh lebih besar dibandingkan
risikonya, para peneliti memilih perusahaan batubara dibandingkan emiten lainnya..

Dari pemaparan latar belakang diatas untuk melakukan penelitian lebih lanjut
maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai ‘“Pengaruh Current
Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Aset
(ROA) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Batubara Yang Terdaftar Dalam
Indeks Saham Syariah Indonesia Periode Tahun 2020-2023”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh tehadap Return Saham Syariah
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)?

2. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh tehadap Return Saham
Syariah dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)?

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return
Saham Syariah dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) ?

4. Apakah Return On Aset (ROA) berpengaruh tehadap Return Saham
Syariah dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah:
a. Mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return Saham
Syariah dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
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b. Mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Return
Saham dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (1SSI)
c. Mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return
Saham Syariah dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
d. Mengetahui pengaruh Return On Aset (ROA) terhadap Return
Saham dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (1SSI)
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak, sebagaimana dijelaskan oleh tujuan penelitian di atas, antara lain:
a. Peneliti menambah pengetahuan dan kemahiran dalam melakukan
analisis keuangan dan pasar modal, khususnya yang berkaitan dengan
pengaruh rasio lancar, laba per saham, rasio utang terhadap ekuitas, dan
return on assets terhadap return saham syariah.
b. Para Akademisi Selain sebagai referensi dan informasi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang dapat membantu kemajuan dan
pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini juga dimaksudkan untuk
memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan di bidang akuntansi dan
manajemen, khususnya yang berkaitan dengan investasi saham dalam

konteks pembiayaan syariah.

1.4 Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini terdapat lima bab penelitian yaitu Bab

Pendahuluan, Bab Landasan Teori, Bab Metode Penelitian, Bab Hasil
Penelitian dan Pembahasan, dan Bab Penutup.
BAB | PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, dan yang terakhir sistematika penulisan
BAB Il LANDASAN TEORI

Landasan teori menguraikan apa yang menjadi dasar dalam
penelitian pengaruh Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), Debt to
Equity Ratio (DER), Return On Aset (ROA), Terhadap Return Saham Pada

Perusahaan Batubara Yang Terdaftar Dalam Indeks Saham Syariah
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Indonesia Periode Tahun 2020-2023. Dan juga berisi temuan dari penelitian
sebelumnya, kerangka konseptual, dan teori yang menjadi landasan
penelitian baru.
BAB Il METODE PENELITIAN

Populasi, sampel, metode pengambilan sampel, sumber data,
metode pengumpulan data, variabel penelitian, dan metode analisis data
semuanya dijelaskan pada bab ini.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan menjelaskan deskripsi objek penelitian,
penyajian data, analisis, dan interpretasi.
BAB V PENUTUP

Bab ini menyajikan hasil penelitian secara singkat, diringkas

menjadi kesimpulan, dan diakhiri dengan rekomendasi.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Signal Theory
Signal Theory (Teori Signal) awalnya pada penelitian dengan judul

“Job Marketing Signaling” yaitu bahwa sinyal atau isyarat dari perusahaan
(pemilik informasi) memberi investor indikasi informasi terkait untuk
digunakan sebagai panduan ketika mengambil keputusan. Informasi yang
kuat harus disertakan dalam pemilihan sinyal perusahaan yang
menyampaikan informasi dalam berbagai format dan bentuk yang dapat
diterima dan diserap pasar modal secara efektif untuk melakukan evaluasi?®.
Signaling theory pada umumnya berkaitan dengan pemahaman masalah
yang berkaitan dengan fungsi sinyal.

Hubungan antara sinyal, atributnya, dan elemen yang berkontribusi
terhadap persuasif dan daya tariknya merupakan topik utama teori ini.
Selain berfokus pada hubungan diatas, apabila sinyal yang diisyaratkan
tidak sepenuhnya meyakinkan maka apa yang akan terjadi atau besarnya
ketidakyakinan dapat ditoleransi sebelum sinyal tersebut akan menjadi tidak
bermakna lagi. Alasan di balik penyediaan informasi pasar modal oleh
perusahaan dijelaskan oleh teori sinyal, yang berisi ketidaksamaan
informasi atau perbedaan informasi mengenai manejemen perusahaan
dengan pihak yang memiliki kepentingan?’.

Current ratio (CR) yang tinggi menunjukkan tingkat pertumbuhan
Kinerja perusahaan yang signifikan, menurut teori sinyal. Hal ini
mendorong investor untuk memasukkan lebih banyak uang ke dalam bisnis
dengan harapan menerima keuntungan yang besar. Menurut teori sinyal,
investor akan mendapatkan keuntungan dari earning per share (EPS) yang
tinggi, sehingga para investor tertarik untuk menanam modalnya ke

perusahaan tersebut. Teori sinyal mengatakan juga bahwa debt to equity

% Michael Spence, “Job Market Signaling,” Oxford Journals 87, no. 3 (2018): 355-74.
27 olk, et al, Accounting Theory: A Conceptual and Institutional Approach, 5 ed, South-
Western College Publishing, 2001, h. 375
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ratio (DER) yang tinggi akan berdampak negatif bagi para investor,
sehingga para investor tidak tertarik untuk menanam modalnya ke
perusahaan tersebut. Teori sinyal mengatakan bahwa return on asset (ROA)
yang tinggi akan menaikkan return saham yang membuat para investor
tertarik menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Teori ini lebih
dipilih oleh peneliti karena memberikan bukti bahwa seorang investor harus
memiliki kemampuan menggali informasi dari berbagai sumber dan sensitif
dibanding dengan teori yang lainya.
2.1.2 Saham Syariah dan Indeks Saham Syariah Indonesia

Pasar modal merupakan sumber pendanaan tambahan. Bagi investor
berinvestasi di pasar modal memiliki daya tarik dengan memperoleh dividen
dan capital gain. Diveden adalah profit yang diperoleh setiap tahunnya yang
diberikan oleh perusahaan bisnis yang menjual saham sebagai imbalan atas
investasi yang diperoleh dan dibagikan setelah adanya kesepakatan dari para
pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST)
yang dilakukan sekali selama satu tahun. Selisih antara harga beli dan harga
jual saham disebut capital gain. Kita mendapatkan keuntungan modal
ketika kita menjual dengan harga yang lebih tinggi daripada saat membeli.

Saham di suatu perusahaan adalah pendanaan modal dan surat
kepemilikan yang penting. Sesuai prinsip syariah, bisnis yang mengikuti
hukum syariah melakukan pendanaan modal. Dengan mengacu pada syariq
sebagai pemegang saham, maka saham dalam Islam pada hakikatnya
merupakan versi sistem kerjasama kemitraan modal yang dikenal dengan
istilah syirkah dalam istilah figh.?8

Saham syariah adalah saham yang dimiliki oleh suatu korporasi
yang pengelolaannya tidak bertentangan dengan prinsip hukum syariah dan
sifatnya sesuai dengan hukum Islam. Menurut Peraturan Bapepam-LK

Nomor IX.A.13 tentang Penerbitan Efek Syariah dan Dewan Syariah

28 Manisem, Analisis Pengaruh Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Rasio Liquiditas dan
Rasio Pasar Terhadap Return Saham Syariah Dalam Jakarta Islamic Index (JI1) 2008-2011, Skripsi
Akuntansi: UIN Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau, 2013, h. 25
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Nasional, suatu badan hukum dianggap melakukan kegiatan pokok yang

melanggar hukum Islam sebagai berikut?®:

1. Perusahaan perjudian dan permainan yang termasuk dalam kategori
perjudian atau perdagangan ilegal.

2. Menggunakan konsep ribawi dalam menyelenggarakan jasa keuangan,
termasuk risiko jual beli yang mencakup maysir dan gharar

3. Memproduksi,  mendistribusikan, = memperdagangkan, dan/atau
menawarkan produk dan/atau jasa yang dilarang oleh DSN-MUI karena
kandungannya (haram li ghairihi), produk dan/atau jasa yang dilarang
oleh DSN-MUI karena kandungannya (haram li ghairihi), dan produk
dan/atau jasa yang merugikan dan menjijikkan secara moral.

4. Kecuali DSN-MUI menyatakan penanaman modal tersebut sesuai
syariah, maka penanaman modal pada usaha yang jumlah (rasio) utang
perusahaan kepada lembaga keuangan ribawi pada saat transaksi lebih
besar dari modalnya.

Indeks Saham Syariah Indonesia sebagai komponen indeks saham
berbasis syariah Islam dalam pengembangan pasar berbasis syariah yang
sedang dibangun pada tanggal 12 Mei 2011 yang tercatat di BEI (Bursa Efek
Indonesia). ISSI adalah indikasi kinerja pasar saham syariah. Seluruh saham
syariah yang tergabung dalam 1SSI dicatatkan di BEI dan merupakan bagian
dari Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Yang artinya BEI tidak melakukan seleksi saham syariah
yang masuk di ISSI.

Pada sistem konstitiuen ISSI proses seleksi dilakukan sebanyak dua
kali dalam setahun, yang dilakukan pada bulan Mei dan November sesuai
dengan jadwal review dari DES. Maka dari itu, pada setiap kali periode
seleksi yang dilakukan DES ada saham syariah yang keluar dan masuk
menjadi konstituen dari ISSI. Untuk cara penghitungan ISSI mengikuti

metode perhitungan indeks saham BEI lainya, dengan cara menghitung rata

29 Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.13 tentang Penerbitan Efek Syariah
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rata tertimbang dari kapitalisasi pasar dengan menggunakan Desember 2007
sebagai tahun dasar perhitingan 1SSI%,

2.1.3 Return Saham
Return Saham adalah tingkat keuntungan yang diperoleh dari ukuran

kinerja keuangan perusahaan atas investasi saham yang telah dilakukan.
Banyaknya return yang diperoleh tergantung dari modal yang ditanam.
Sebagai investor harus mempunyai tujuan memperoleh return secara
maksimal dengan memperhatikan resiko yang dihadapi oleh pemegang
saham. Prinsip yang digunakan investor yaitu lebih fokus pada keuntungan
saat ini dan masa mendatang di stabilitas keuntungan serta perbandingan
diperusahaan lain®t. Komponen yang menjadi sumber pertama return
investasi adalah capital gain (loss) dan yield. Capital gain (loss) adalah
kenaikan (penurunan) harga suatu saham yang dapat memberikan
keuntungan (kerugian) untuk penanam modal. Semetara itu Yyield
komponen return yang dapat menafsirkan aliran kas atau pedapatan yang
diperoleh secara berkala dari suatu penanaman modal saham.®2

Kegiatan perdagangan di pasar sekunder terdapat penawaran dan
permintaan yang mengakibatkan harga saham menjadi fluktuasi. Faktor
yang dapat menyebabkan harga saham fluktuasi karena keinginan penanam
modal. Ketiga elemen ini atas pengembalian, pendapatan, dan arus kas
memiliki dampak yang signifikan terhadap keadaan makroekonomi suatu
negara serta perekonomian global dan permasalahan yang muncul.®® Dari
penanaman modal saham tentunya mengharapkan keuntungan perspektif

dari investor, namun dari perspektif perusahaan akan menambah modal

%0 “ISSI,” accessed November 23, 2024, https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/indeks-
saham-syariah.

31 Setyowati dan Ningsih, "Pengaruh Faktor Fundamental, Risiko Sistematis dan Ekonomi
Makro Terhadap Return Saham Syariah yang Tergabung Di Jakarta Islamic Index (JII) Pada Periode
2010-2014 ...,h. 57

32 Rika Verawati, “Faktor-Faktor Penentu Yang Mempengaruhi Return Saham Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2008-2013” (Universitas
Diponegoro, 2014), h. 25.

33Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi: Teori Dan Aplikasi, ke-1. (Yogyakarta:
Kanisius, 2010), h. 341.
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perusahaan sehingga terjadi timbal balik antara keduanya. Untuk

menghitung return Kkita bisa mengggunakan rumus

Rt = Pt—P(t-1)
P(t-1)
Keterangan :
Rt = Tingkat keuntungan saham pada periode t
Pt = Harga penutupan saham pada periode t (periode

penutupan/akhir)
Pt1 = Harga penutupan saham pada periode sebelumnya (awal)
2.1.4 Current Rasio (CR)

Rasio likuitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau
kewajiban yang jatuh temponya kurang dari satu tahun. Analisis rasio
likuiditas dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti dengan metode
current ratio, quick ratio, maupun menggunakan metode rasio arus kas
(cash ratio). Menurut Sutris current rasio merupakan rasio yang digunakan
untuk membandingkan antara aktiva yang dimiliki perusahaan dengan
hutang jangka pendek. Rasio lancar merupakan rasio yang paling sering
digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan®*.

Menurut Sawir rasio lancar adalah pengukuran yang paling banyak
digunakan untuk menilai kapasitas dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek karena menggambarkan jarak antara keduanya kreditur jangka
pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam
periode yang sama dengan jatuh tempo utang®® Apabila semakin besar
perbandingan aset lancar dengan kewajiban jangka pendek maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Cara

menghitung secara sitematis Current Ratio (CR)

Total Aktiva Lancar
CR (x) =

Total Kewajiban Lancar

34 Sutris, “Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi” (Penerbit Ekonisia, 2009).
35 Ahmad Sawir, Analisa Kinerja Keuangan Dan Perencanaan Keuangan Perusahaan (PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2010).
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Suatu perusahaan dikatakan mempunyai kondisi keuangan yang
sangat baik jika perhitungan rasio lancarnya menghasilkan rasio 1:1 atau
100%, atau lebih besar dari 1 atau 100%, yang menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut masih dapat melunasi utang lancarnya dengan aktiva
lancar yang dimilikinya.

Investor tidak menyukai hasil analisis yang terlalu tinggi. Jika hasil
perhitungan current ratio tinggi maka hal ini menujukkan bahwa
perusahaan memiliki kas yang berlebihan. Hal ini bisa terjadi akibat
komponen dalam akun aktiva lancar memiliki tingkat likuiditas yang
berbeda-beda, seperti akibat jumlah persediaan yang tinggi karena
persediaan merupakan akun atau pos yang lebih sulit untuk dicairkan
dibanding akun lainya.

2.1.5 Earnings Per Share (EPS)

Salah satu komponen rasio pasar adalah earning per share, biasanya
digunakan oleh perusahaan dalam perhitungan jumlah rata rata saham yang
tertimbang. EPS merupakan salah satu faktor yang paling umum digunakan
untuk mengevaluasi harga saham adalah jumlah keuntungan yang diperoleh
perusahaan per saham. Harga saham, pendapatan, dan nilai buku per saham
suatu perusahaan semuanya dihubungkan oleh rasio pasar. Rasio ini
memberikan wawasan kepada manajemen mengenai sentimen investor
mengenai kinerja historis dan prospek perusahaan. Divedend yield (DY),
divedend per share (DPS), earnings per share (EPS), price earning ratio
(PER), divedend payout ratio (DPR), book value per share (BVS), dan price
to book value (PBV) adalah tujuh kategori rasio pasar.

Jumlah saham beredar pada tahun fiskal tertentu dan laba bersih setelah
pajak dibandingkan dengan menggunakan rasio earning per share (EPS).
Laba per lembar saham menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba untuk setiap lembar sahamnya®®. Persentase yang tinggi

% Agus Tri Budiyarno and Ari Kristin Prasetyoningrum, “Pengaruh Dividend Per Share,
Earning Per Share, Dan Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham Syariah,” Management &
Accounting Expose 2, no. 2 (2021): 134-45, https://doi.org/10.36441/mae.v2i2.105.
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menunjukkan bahwa bisnis tersebut memperhatikan pendapatan dan
menghasilkan kinerja yang baik. Penjualan yang lancar adalah sumber
pendapatan yang tinggi sebaliknya, jika rasionya rendah, maka kinerja
bisnis buruk dalam hal pendapatan. Pendapatan rendah akibat pengeluaran
yang tinggi atau penjualan yang lesu.*’

Besar kecilnya suatu investasi sangat dipengaruhi oleh EPS, semakin
tinggi EPS maka semakin besar return yang diterima investor. Besar
kecilnya angka EPS berkorelasi kuat dengan keuntungan yang diberikan
kepada investor. Kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan atau
memperluas laba bersih per saham meningkat seiring dengan nilai EPS.

Secara matematis, earning per share (EPS) dapat dihitung dengan rumus

Laba bersih
EPS =

" Total lembar saham

Penilaian pada earning per share dapat diketahui dari angka laba per
lembar saham diperoleh dari laporan keuangan yang disajikan menjadi
langkah awal yang harus dilakukan. Ada dua laporan keuangan utama yang
harus dipahami yaitu neraca dan laporan laba rugi perusahaan. Neraca
menunjuknya posisi kekayaan, kewajiban finansial dan modal sendiri dalam
satu periode. Sedangkan laporan laba rugi menunjukkan berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dan berapa biaya yang ditanggungkan dalam satu
periode.

2.1.6 Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio solvabilitas, menurut Kasmir, merupakan pengukuran yang
digunakan untuk menilai seberapa besar aset suatu perusahaan dibiayai oleh
utang. Hal ini menunjukkan rasio hutang perusahaan terhadap asetnya.
Secara garis besar, rasio solvabilitas digunakan untuk menilai kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi seluruh komitmen keuangan jangka
pendek dan jangka panjangnya jika perusahaan tersebut dibubarkan
(dilikuidasi). Debt to equity ratios (DER), debt to asset ratios (DAR), long-

term debt to equity ratios, times interest earned ratios, long-term debt to

37 Kasmir. “Analisis Laporan Keuangan.” t.thn.: 207.
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non-current assets, tangible assets debt covariage (TADC) dan liabilitas
lancar terhadap kekayaan bersih merupakan beberapa jenis rasio yang
termasuk dalam rasio solvabilitas.®

Pada dasarnya DER adalah rasio keuangan yang berfungsi untuk
mengevaluasi berapa besar jumlah dana pinjaman dan modal pemilik dalam
struktur keuangan sebuah perusahaan. Semakin tinggi nilai DER maka
semakin besar juga hutang terhadap struktur keuangan perusahaan.
Sebaliknya jika nilai DER rendah maka semakin kecil hutang terhadap
struktur keuangan perusahaan. Hal ini nantinya akan meningkatkan resiko
gagal bayar pada saat jatuh tempo pembayaraan hutang untuk mencegah hal
tersebut bisa dilakukan dengan mengurangi kemampuan perusahaan dalam
membayar deviden kepada para pemegang sahamnya. Secara matematis

DER dapat dihitung melalui rumus

Total hutang
Ekuitas

DER =

Jika kajian DER menghasilkan temuan rendah, maka situasi
keuangan dianggap baik. Sebaliknya, jika studi DER menghasilkan nilai
yang tinggi, maka bisnis tersebut tidak stabil atau tidak sehat. Pasalnya,
penelitian DER yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan sebagian besar
dibiayai oleh utang. Semakin besar DER, semakin besar ketergantungan
perusahaan terhadap sumber luar (kreditor) dibandingkan dengan modal
sendiri. Perusahaan diyakini bisa bangkrut karena menanggung terlalu
banyak kewajiban jika terlalu banyak hutang yang timbul dibandingkan
dengan modalnya sendiri.

2.1.7 Return On Asset (ROA)

Rasio profitabilitas menunjukkan seberapa baik perusahaan

menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas merupakan salah satu

analisis fundamental perusahaan. Rasio ini terdiri dari : gross profit margin,

3 Purboyo, Zulfikar Rizka “Reaksi Signal Faktor Makroekonomi, Fundamental, dan
Resiko Sistematis (Beta Saham) Terhadap Return Saham Syariah Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic
Index (JII)” (At-Tadbir: Jurnal IImiah Manejemen No 2, 2017). hal 30
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net profit margin, operating return on asset, return on asset, return on
equity, dan operating ratio. Pengukuran yang berguna untuk menilai
kapasitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari asetnya adalah
return on asset (ROA), yang dihitung sebagai rasio laba bersih setelah pajak
terhadap total aset®®.

ROA juga berfungsi untuk mengevaluasi sejaunh mana modal yang
diinvestasikan dapat menghasilkan return yang sesuai ekspektasi. Angka
ROA vyang tinggi akan menunjukkan bahwa suatu perusahaan
meningkatkan keterampilan manajemen asetnya untuk menghasilkan
keuntungan dan meningkatkan nilainya, sebaliknya jika nilai ROA rendah
akan menunjukkan suatu perusahaan semakin tidak efisien dalam mengelola
aktiva untuk mendapatkan laba, sehingga menurunkan nilai perusahaan.

Berikut cara menghitung ROA secara sistematis

Laba bersih
ROA = ——

Total asset

2.2 Penelitian Terdahulu

Penting untuk dipahami bahwa penelitian sebelumnya dapat
menjadi sumber pengetahuan dan referensi untuk penelitian ini. Berikut

beberapa penelitiannya yang memiliki kaitanya dengan return saham:

Tabel 2. 1
Matrik Penelitian Terdahulu
Penulis, Variabel | Variabel )
No Judul Hasil
Tahun Independen | Dependent
1. | Muhamm | Pengaruh Xi=Frekuen | Y Frekuensi
ad Safitri | Frekuensi Si Return Perdagangan
Ruswandi | Perdagangan, | Perdaganga | Saham tidak berpengaruh
, Adam Rasio n Syariah terhadap Y
Zakaria, | Keuangan, X2=EPS
Diena dan X3=ROE

39 Aryaningsih, Fathoni, and Harini, “Pengaruh Return on Asset (ROA), Return on Equity

(ROE) Dan Earning per Share (EPS) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Consumer Good
(Food and Beverages) Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-2016.”
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Noviarini, | Kapitalisasi | X4= DER EPS tidak

2022 Pasar Xs=Kapitali berpengaruh
Terhadap sasi Pasar terhadap Y
Return ROE tidak
Saham berpengaruh
Syariah pada terhadap Y
Perusahaan DER tidak
yang berpengaruh
Terdaftar di terhadap Y
Jakarta Kapitalisasi Pasar
Islamic Index berpengaruh
(JI) Periode positif terhadap
2016-2019 Y40

2. | Ni Putu Return ~ On | X;=ROA Y ROA berpengaruh

Alma Asset, Return | Xo=ROE Return positif terhadap Y

Kalya On  Equity, | X3=EPS Saham ROE berpengaruh

Almira Dan Earning syariah positif terhadap Y

dan Ni Per  Share EPS berpengaruh

Putu Berpengaruh positif terhadap Y

Wiagusti | Terhadap

n, 2020 Return
Saham

3. | Nasar Pengaruh X1= ROA Y ROA berpengaruh

Buntu Return ~ On | X>= ROE Return signifikan negatif

Laulita Asset (ROA), | Xs=DER Saham terhadap Y

dan Yani, | Return  On Syariah ROE berpengaruh

2022 Equity X4=EPS signifikan positif
(ROE), Debt | Xs=NPM terhadap Y

40 Muhamad Safitri Ruswandi, Adam Zakaria, and Diena Noviarini, “Pengaruh Frekuensi
Perdagangan, Rasio Keuangan, Dan Kapitalisasi Pasar Terhadap Return Saham Syariah Pada
Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JIl) Periode 2016-2019,” Jurnal Akuntansi
Dan Keuangan 10, no. 1 (2022): 11, https://doi.org/10.29103/jak.v10i1.6097.
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To Equity
Ratio (DER),
Earning Per
Share (EPS)
dan Net Profit

DER tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap Y

EPS berpengaruh

Margin signifikan negatif
(NPM) terhadap Y
terhadap NPM
Return berpengaruh
Saham pada signifikan positif
Perusahaan terhadap Y*
Yang
Terdaftar Di
Indeks LQ45
4. | Putu Pengaruh X1=CR Y CR berpengaruh
Dyah Current X2= ROE Return positif dan tidak
Ayumi Ratio, Return | X3=DER Saham signifikan
Amanda | On  Equity, | Xa=PBV terhadap Y
Purtika Debt To ROE berpengaruh
Putri dan | Equity Ratio positif signifikan
Putu dan Price To terhadap Y
Yudy Book Value DER berpengaruh
Wijaya, terhadap positif signifikan
2024 Return terhadap Y
Saham PBV berpengaruh

positif signifikan
terhadap Y*#

4l Laulita, Buntu Nasar, “Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE),
Debt To Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) Dan Net Profit Margin (NPM) Terhadap
Return Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks LQ45.”
42 Ayumi and Wijaya, “Pengaruh Earning Per Share, Debt To Equity Ratio, Return On
Equity, Dan Price To Book Value Terhadap Return Saham.”
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5. | Maratur | Pengaruh X1=ROI Y ROI berpengaruh
Rohmah | Profitabilitas | X>= Ukuran | Return terhadap Y
dan : Ukuran | Perusahaan | Saham Ukuran
Maswar | Perusahaan, | X3= Syariah perusahaan (size)
Patuh Good Kepemilika berpengaruh
Priyadi, Corporate n terhadap Y
2019 Governance | Manejerial Kepemilikan
terhadap Xq = manajerial  tidak
Return Kepemilika berpengaruh
Saham n terhadap Y
Syariah Institusional Kepemilikan
Xs = institusional tidak
Komite berpengaruh
Audit terhadap Y
Komite audit
tidak berpengaruh
terhadap Y*
6. | Yeni Analisis Xi=Frekuen | Y Ukuran
Arfah, Pengaruh Si Return perusahaan
Saparuddi | Ukuran Perdaganga | Saham berpengaruh
n Siregar, | Perusahaan, |n Syariah positif dan
2022 Leverage Dan | X>=EPS signifikan
PBV X3=ROE terhadap Y
Terhadap DER berpengaruh
Return negatif dan
Saham signifikan
Perusahaan terhadap Y PBV
Yang berpengaruh
positif dan tidak

43 Maratur Roiyah, “PENGARUH PROFITABILITAS , UKURAN PERUSAHAAN DAN
GOOD,” Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan 8, no. 6 (2019): 1-18.
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Terdaftar signifikan
Dalam JII terhadap Y#
7. | Yuni Nur | Pengaruh X1=ROA |Y ROA

Aryaning | Return on | X2 =ROE | Return berpengaruh
sih, Azis | Asset (ROA), | X3 = EPS Saham positif terhadap Y
Fathoni, | Return on ROE berpengaruh
dan Cicik | Equity (ROE) negatif terhadap
Harini, dan Earning Y
2018 per Share EPS berpengaruh

(EPS) negatif terhadap

terhadap Y#®

Return

Saham pada

Perusahaan

Consumer

Good (Food

and

Beverages)

yang

Terdaftar di

Bursa Efek

Indonesia

(BEI) Periode

2013-2016

% Yeni Arafah, “Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage Dan PBV Terhadap
Return Saham Perusahaan Yang Terdaftar Dalam Jakarta Islamic Index (JII),” Jurnal llmiah
Ekonomi Islam (JIED) 8 (2022): 862,
https://www.researchgate.net/publication/363553160_Analisis_Pengaruh_Ukuran_Perusahaan_Le
verage_dan_PBV_Terhadap_Return_Saham_Perusahaan_yang_Terdaftar_dalam_Jakarta_lIslamic

Index_JII.

4 Aryaningsih, Fathoni, and Harini, “Pengaruh Return on Asset (ROA), Return on Equity
(ROE) Dan Earning per Share (EPS) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Consumer Good
(Food and Beverages) Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-2016.”
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8. | Amalia Fundamental | Xi=Ukuran |Y Ukuran
Viyanti Analysis On | Perusahaan | Return Perusahaan tidak
dan Aisha | Sharia Stock | X>= DER Saham berpengaruh
Hanif, Return In The | X3=EPS Syariah terhadap Y
2023 Jakarta X4 =PBV DER berpengaruh
Islamic Index terhadap Y
2017-2021 EPS tidak
berpengaruh
terhadap Y
PBV tidak
berpengaruh
terhadap Y*°
9. | Agustina | Pengaruh X1=Ukuran | Y Ukuran
Suliyani, | Ukuran Perusahaan | Return Perusahaan tidak
Bernada, | Perusahaan, | X>=Inflasi | Saham berpengaruh
2023 Inflasi  Dan | X3=SBI Syariah signifikan
Suku Bunga terhadap Y
SBI Terhadap Inflasi
Return berpengaruh
Saham signifikan
Syariah Di JlI terhadap Y
Periode 2016- Suku Bunga SBI
2020 tidak berpengaruh
signifikan
terhadap Y
Ukuran
Perusahaan,

Inflasi dan Suku

4 Amalia Viyanti and Aisha Hanif, “Analisis Fundamental Terhadap Return Saham
Syariah Pada Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2021,” Academicia Globe: Inderscience Research
2, no. 3 (2023): 1-11, https://doi.org/10.47134/academicia.v2i3.1.
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Bunga SBI

berpengaruh
signifikan
terhadap Y*
10 | Ni Pengaruh X1= ROE Y return ROE berpengaruh

Nyoman | ROE, DER, | X,=DER saham positif dan

Sri PER, Dan | X3= Nilai signifikan

Jayanti Nilai  Tukar | Tukar terhadap return

Perwani | Terhadap saham.

Devi, Luh | Return DER berpengaruh

Gede Sri | Saham negatif dan

Aurtini, signifikan

2019 terhadap return
saham

PER berpengaruh
negatif signifikan
terhadap return
saham. Nilai

tukar berpengaruh

negatif dan tidak
signifikan
terhadap retun
saham?®,

11 | Dian Pengaruh X1= ROI Y Return | Hasil penelitian
Maulita, | Return  On | X>=EPS Saham ini menunjukkan
Muhamm | Invesment bahwa secara

Dan Earning parsial maupun

47 Agustina Suliyani and B Benarda, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Inflasi Dan Suku
Bunga SBI Terhadap Return Saham Syariah Di Jakarta Islamic Index (JIl) Periode 2016-2020,”
JPSDa: Jurnal Perbankan Syariah  Darussalam 3, no. 1 (2023): 22-30,
https://doi.org/10.30739/jpsda.v3il.1646.

4 Devi and Artini, “Pengaruh Roe, Der, Per, Dan Nilai Tukar Terhadap Return Saham.”
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ad Arifin, | Per  Share simultan variabel
2018 Terhadap ROI dan EPS
Return tidak berpengaruh
Saham signifikan
Syariah terhadap retun
saham syariah*®
12 | Andi The  Effect | X1=DER Y Sharia | Hasil penelitian
Ibrahim, | And Debt To Stock menunjukan
2019 Equity Ratio bahwa Inflasi dan
(DER)  On DER tidak
Sharia Stock berpengaruh
Registed in terhadap return
Jakarta saham syariah
Islamic Index baik secara
parsial maupun
simultan®
13 | Cynthia | Stock X1= Y Likuiditas saham
Eka Liquidity And | Likuiditas Stock berpengaruh
Violita Stock Return | Saham Return positif dan
dan Sri X2 = signifikan
Maemuna Pertumbuha terhadap  return
h n Peluang saham.
Soeharto, Pertumbuhan
2019 peluang
berpengaruh
positif signifikan

49D Maulita and M Arifin, “Pengaruh Return On Investment (ROI) Dan Earning Per Share
(EPS) Terhadap Return Saham Syariah,” Jurnal Manajemen 8, no. 1 (2018): 10-19, http://e-
jurnal.lppmunsera.org/index.php/JM/article/view/659.

50 Ibrahim, “The Effect Of Inflation And Debt To Equity Ratio (Der) On Sharia Return
Stock Registered In Jakarta Islamic Index.”
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terhadap  return
saham®!
14 | Siti Fundamental | X;=ROA |Y ROA berpengaruh
Amaroh, | Factors and | X2 =DER | Stock positif terhadap Y
Siti Islamic Stock | X3 = EPS Return DER tidak
Mudrikat | Returns  of berpengaruh
uz Zahro | Food and terhadap Y
dan Beverage EPS tidak
Maturin, | Companies in berpengaruh
2020 Indonesia terhadap Y2

Dalam penelitian terdahulu terdapat kesamaaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Return saham memiliki kesamaan dalam penelitian tedahulu sebagai
variabel terikat. Perbedaan nya terletak pada pemakaian variabel bebas yaitu
dengan menggunakan variabel Current Ratio (CR), Earnings Per Share (EPS),
Debt Equity Ratio (DER), Return On Aset (ROA). Terdapat perbedaan lain yaitu
penggunaan periode data, dimana data yang digunakan dalam penelitian ini 2020-
2023.

2.3 Kerangka Pemikiran
Struktur penelitian ini didasarkan pada variabel-variabel independen yang

dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu return saham syariah: current
ratio (CR), earnings per share (EPS), debt equity ratio (DER), dan return on

asset (ROA).

Gambar 2. 1
Kerangka Berfikir Penelitian

51 Cynthia Eka Violita, “Stock Liquidity and Stock Return,” Ekspektra : Jurnal Bisnis Dan
Manajemen 3 (2019): 111-22, https://doi.org/10.25139/ekt.v3i2.2047.

52 Siti Amaroh, Siti Mudrikatuz Zahro, and Masturin Masturin, “Fundamental Factors and
Islamic Stock Returns of Food and Beverage Companies in Indonesia,” Mugtasid: Jurnal Ekonomi
Dan Perbankan Syariah 11, no. 1 (2020): 29-42, https://doi.org/10.18326/muqtasid.v11i1.29-42.
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2.4 Pengembangan Hipotesis
Hipotesis adalah anggapan jangka pendek yang dapat diselidiki secara

ilmiah tetapi kebenarannya tidak diketahui. Selain itu, hipotesis dapat dianggap
sebagai solusi jangka pendek terhadap suatu rumusan masalah teoritis, dan
pembentukan hipotesis merupakan hasil jangka pendek dari suatu rumusan
masalah. Karena hasilnya hanya didasarkan pada teori yang bersangkutan dan
bukan pada fakta empiris yang dikumpulkan melalui pengumpulan data, maka hal
ini disebut sebagai sementara. Berikut variabel-variabel terkait yang diambil dari
uraian teoritis yang menjadi dasar hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian
ini:
2.4.1 Hubungan Current Rasio (CR) dengan Return Saham

Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik mampu menarik investor
untuk membeli saham perusahaan yang memiliki nilai aktiva lancar yang tinggi
dibandingkan perusahaan yang mempunyai nilai aktiva lancar yang rendah.
Signaling theory menyatakan bahwa kapasitas perusahaan untuk mencapai
persyaratan kinerja operasional dan berdampak pada besarnya return saham yang
diperoleh meningkat seiring dengan CR-nya. Tingkat pertumbuhan perusahaan
yang kuat ditunjukkan dengan nilai CR yang tinggi dengan kata lain nilai CR
mewakili tingginya harga saham perusahaan yang akan berdampak pada return

saham.
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Jumlah kas yang besar menunjukkan peluang besar bagi perusahaan untuk
melunasi utang jangka pendeknya, maka kreditor akan menyukai perkiraan CR
yang tinggi. Sebaliknya, tingkat CR yang terlalu tinggi menunjukkan bahwa usaha
tersebut tidak dapat menggunakan modalnya secara efektif dan efisien. Dana tunai
yang rendah dikhawatirkan akan kesulitan membayar utang jangka pendek,
sehingga kurang baik jika perhitungan CR rendah. Namun investor menginginkan
tingkat CR yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen dapat
menggunakan aset lancarnya secara efektif dan efisien. Biasanya hal ini dilakukan
dengan memaksimalkan perputaran piutang dan persediaan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hizkia Christian, lvonne Saerang
dan Joy E Tulung yang menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh dan
signifikan terhadap return saham®. Penelitian lain yang dilakukan oleh Putu Dyah
Ayumi Amanda Purtika Putri dan Putu Yudy Wijaya yang menunjukkan bahwa
current ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return saham>.

Maka hubungan current ratio (CR) dengan return saham dapat
dihipotesiskan sebagai berikut
Hi: : CR mempunyai pengaruh positif terhadap return saham syariah
2.4.2 Hubungan Earning Per Share (EPS) dengan Return Saham

Rasio keuangan yang dikenal sebagai laba per saham (earning per share)
mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau
keuntungan untuk setiap saham bisnisnya. Oleh karena itu, semakin besar nilai
pertumbuhan rasio EPS (earning per share) maka semakin efektif perusahaan
dalam meningkatkan keuntungan atau keuntungannya. Laba per saham
mempengaruhi kinerja perusahaan dan prospek masa depan. Perusahaan mungkin

menerbitkan saham bonus atau membayar dividen yang lebih besar jika laba per

53 Hizkia Christian, Ivonne Saerang, and Joy E Tulung, “Pengaruh Current Ratio, Debt To
Equity Dan Return on Equity Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal EMBA : Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan
Akuntansi 14, no. 2 (2021): 637-46, https://doi.org/10.36277/geoekonomi.v14i2.302.

% Ayumi and Wijaya, “Pengaruh Earning Per Share, Debt To Equity Ratio, Return On

Equity, Dan Price To Book Value Terhadap Return Saham.”
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saham meningkat. Return saham akan meningkat karena investor mempercayai hal
tersebut.

Peningkatan EPS menunjukkan bahwa bisnis tersebut berkembang dan
situasi keuangannya membaik dalam hal penjualan dan pendapatan. Nilai EPS suatu
perusahaan meningkat seiring dengan besarnya laba yang diperoleh setelah pajak.
Bisnis dengan EPS yang terus meningkat akan menarik investor. Karena semakin
banyak keuntungan yang akan diberikan kepada pemegang saham dan
kemungkinan besar dividen yang akan dibagikan semakin banyak, maka nilai EPS
yang lebih tinggi niscaya akan memuaskan pemegang saham. Oleh karena itu,
semakin tinggi nilai EPS suatu perusahaan, maka semakin banyak pula investor
yang mau menanamkan uangnya ke dalamnya.

Return saham akan dipengaruhi secara positif oleh nilai EPS yang tinggi,
berdasarkan Signaling Theory. Artinya return saham akan turun bila nilai EPS
rendah dan return akan meningkat maka nilai EPS mengalami kenaikan juga.
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh Ni Putu Alma Kalya Almira dan
Ni Luh Putu Wiagustini yang menyatakan bahwa Earning Per Share berpengaruh
positif signifikan terhadap return saham.

Berdasarkan uraian teoristik diatas maka hubungan Earning Per Share
(EPS) dengan return saham dapat dihipotesiskan:

H> : EPS mempunyai pengaruh positif terhadap return saham
2.4.3 Hubungan Debt Equity Ratio (DER) dengan Return Saham

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk
mengevaluasi utang dengan ekuitas. Membandingkan seluruh utang termasuk
utang lancar dengan seluruh ekuitas menghasilkan rasio ini. Menurut teori
signaling, rasio utang terhadap ekuitas (DER) yang tinggi dapat menjadi
indikasi peringatan adanya berita buruk karena membuat investor mengira
perusahaan mempunyai banyak utang. Akibatnya, investor menghindari
pembelian saham yang tingkat DER tinggi, sehingga menurunkan harga saham
dan return saham. Begitu pula harga saham akan naik jika nilai DER rendah.
Return saham yang lebih tinggi disebabkan oleh harga saham yang tinggi.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Sri Jayanti Perwani
Devi dan Luh Gede Sri menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap return saham® Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Harivani Nurwiyati, Diharpi Herli Setyowati dan Destian Arshad Darulmalshah
Tamara yang menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap
return saham?®®.

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh maka hubungan Debt
to Equity Ratio (DER) dengan return saham dapat dihipotesiskan sebagai berikut:
Hs : DER mempunyai pengaruh negatif terhadap return saham syariah
2.4.4 Hubungan Return On Aset (ROA) dengan Return Saham

Salah satu ukuran profitabilitas yang dapat digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari asetnya adalah return on
assets atau ROA. ROA memiliki kapasitas untuk menilai profitabilitas suatu
perusahaan bisnis sebelumnya dan memproyeksikan di masa depan. Menurut
signaling theory, jika persentase return on assets (ROA) meningkat maka
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik dan pemegang saham akan
mendapatkan keuntungan dari meningkatnya dividen yang diterimanya. Semakin
tinggi nilai return on asset (ROA) berarti perusahaan semakin efisien dalam
memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk memperoleh keuntungan, sehingga nilai
perusahaan semakin meningkat.

Menurut penelitian dari Dandi Prastyawan, Gendro Wiyono dan Pristin
Prima Sari yang berjudul yang menyatakan bahwa return on asset (ROA)
memiliki pengaruh positif signifikan®’. Selain itu menurut penelitian lain yang
dilakukan oleh Nurhayati, Sri Hartiyah, dan Agus Putranto yang menunjukkan

bahwa variabel return on asset (ROA) berpengaruh positif terhadap return saham

% Agung Anugrah, “Analisis Pengaruh Return On Equity, Debt To Equity Ratio, Current
Ratio, Dan Price To Book Value Terhadap Return Saham Syariah,” Ekonomi Dan
Bisnis/Manajemen 6, no. 1 (2017): 1-12.

% Devi and Artini, “Pengaruh Roe, Der, Per, Dan Nilai Tukar Terhadap Return Saham.”

 Dandi Prastyawan, Gendro Wiyono, and Pristin Prima Sari, “Analisis Pengaruh
Earning.per.Share (EPS), Price to.Book Value (PBV), Return on Asset (ROA), Current.Ratio (CR),
Dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham Pada Perusahan Manufaktur Subsektor
Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indone,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari
Jambi 22, no. 2 (2022): 849, https://doi.org/10.33087/jiubj.v22i2.1984.
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Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh maka hubungan
return on asset (ROA) dengan return saham dapat dihipotesiskan sebagai berikut:

Hs : ROA mempunyai pengaruh positif terhadap return saham syariah
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Tujuan utama

penelitian kuantitatif adalah mengevaluasi teori dengan memanfaatkan variabel

pengukuran penelitian numerik dan proses statistik untuk menganalisis data.

Data sekunder digunakan dalam penelitian ini. Sumber data tidak langsung

disebut data sekunder dengan melalui perantara dari berbagai sumber

pengumpulan data. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

perusahaan yang bergabung dalam Indeks Saham Syariah Indonesia periode
tahun 2020 — 2023.

1.

3.
4.

Data return saham dari perusahaan yang masuk Indeks Saham Syariah
Indonesia periode tahun 2020 — 2023.

Data rasio keuangan perusahaan yang masuk Indeks Saham Syariah
Indonesia periode tahun 2020 — 2023.

Sumber data yang digunakan adalah

Laporan Keuangan (Financial Statements) perusahaan yang bergabung
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia periode tahun 2020 — 2023..
Laporan Tahunan (Annual Report) perusahaan yang bergabung dalam
Indeks Saham Syariah Indonesia periode tahun 2020 — 2023.

Website Indonesia Stock Exchange (IDX) dalam www.idx.co.id

Website resmi perusahaan-perusahaan terkait

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan individu-individu yang berbagi peristiwa atau

segala sesuatu yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang sama sebagai objek

penelitian®, populasi juga merupakan masalah sasaran penelitian. Sampel adalah

bagian dari suatu populasi yang jumlah dan sifat-sifatnya diperoleh melalui proses

tertentu, tertentu, dan lengkap, yang dianggap mencerminkan populasi tersebut.*

58 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis ..., h. 115.
% Agung, Metodologi..., h. 33
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Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode
purposive sampling bertujuan untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Berikut ini Kkriteria peneliti untuk
menetapkan perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.
1. Perusahaan pertambangan batubara yang telah terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia periode tahun 2020 — 2023.
2. Perusahaan pertambangan batubara yang aktif dan tidak pernah keluar dari
daftar saham syariah Indeks Saham Syariah Indonesia periode tahun 2020 —
2023.
3. Perusahaan pertambangan batubara yang menyajikan informasi laporan
keuangan lengkap dan teraudit sesuai data terkait variabel independen dan
variabel dependen dengan rentan periode 2020-2023.

Berikut ini kriteria peneliti untuk menetapkan sampel dalam penelitian ini

Tabel 3.1
Kriteria Sampel
No Kriteria Jumlah
Perusahaan pertambangan batubara yang
1. 40
masuk ISSI
9 Perusahaan pertambangan batubara yang tidak 0
' menerbitkan laporan keuangan 2020-2023.
3 Perusahaan pertambangan batubara yang (20)
' keluar 1SS1 2020-2023
4 Perusahaan yang konsisten masuk ISSI tahun 20
' 2020-2023
Sampel akhir yang sesuai dengan kriteria
5. : 80
periode pengamatan (20x4 tahun) (2020-2023)

Sumber: data sekunder diolah,2024

3.3 Definisi Variabel Penelitian dan Pengukuran
Variabel penelitian bertujuan untuk menilai bentuk variabel yang digunakan

untuk dipelajari peneliti selanjutnya yang berfungsi sebagai pengambilan
kesimpulan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
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Variabel independen biasa disebut variabel bebas dengan nama lain
preditor, stimulus, eksogen, atau antatecedent.?® Variable independen
sendiri adalah variabel yang menyebabkan atau menimbulkan perubahan
atau mempengaruhi variabel dependen (terikat).®* Variabel indepeden
biasanya dilambangkan dengan simbol X.

Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah
Current Ratio (CR) sebagai variabel independen pertama (X1), Earnings
Per Share (EPS) sebagai variabel independen kedua (Xz), Debt Equity Ratio
(DER) sebagai variabel independen ketiga (X3), Return On Aset (ROA)
sebagai variabel independen keempat (X4).

. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau di terangkan oleh variabel lain tetapi tidak dapat
memengaruhi variabel lain. Variabel dependen biasanya dilambangkan
dengan simbol Y. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan

adalah return Saham.

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variable Penelitian

Definisi Pengukuran

Return Saham ()

Return Saham
Pt—P(t—1)
P(t—1)

Return Saham adalah tingkat
keuntungan yang diperoleh dari (RE) =

ukuran  kinerja  keuangan

Ket:

Pt : Harga penutupan saham

perusahaan atas investasi saham

yang telah dilakukan®,
tahun t

Pt1: Harga penutupan saham

tahun sebelumnya.

% Siregar, Metode..., h. 11
61 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta CV, 2017, h. 32
62 Hasanah Setyowati and Riyanti Ningsih, “Pengaruh Faktor Fundamental, Risiko

Sistematis Dan Ekonomi Makro Terhadap Return Saham Syariah Yang Tergabung Di Jakarta
Islamic Index (JI) Pada Periode 2010 — 2014,” Kajian Bisnis STIE Widya Wiwaha 24, no. 1 (2017):
54-70, https://doi.org/10.32477/jkb.v24i1.217.
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Current Ratio (X1)

Rasio ini digunakan untuk
membandingkan antara aktiva
yang  dimiliki

dengan hutang jangka pendek®3.

perusahaan

Current Ratio (CR)
Total Aktiva Lancar

" Total Kewajiban Lancar

Earnings Per Share
(X2)

Rasio ini digunakan untuk

membandingkan laba bersih
setelah pajak dengan jumlah
saham yang beredar dalam satu

tahun buku®?,

Earning Per Share (EPS)

_ Laba bersih
"~ Total lembar saham

Debt Equity Ratio
(Xs)

Rasio ini menunjukkan

seberapa besar utang
perusahaan relatif terhadap total
asetnya, sehingga memberikan
gambaran tentang seberapa
besar risiko keuangan yang
ditanggung perusahaan akibat

penggunaan utang®.

Debt Equity Ratio (DER)

Total Utang
Ekuitas pemegang saham

Return On Aset (X4)

Return On Asset (ROA)

merupakan rasio perbandingan

Return On Asset (ROA)

__ Laba bersih

Total asset

83 Sutris, “Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi.”
6 Hendy M Fakhruddin, Istilah Pasar Modal A-Z (Jakarta: Alex Media Komputindo,

2008), h. 58.

8 Purboyo, Zulfikar Rizka “Reaksi Signal Faktor Makroekonomi, Fundamental, dan
Resiko Sistematis (Beta Saham) Terhadap Return Saham Syariah Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic
Index (JII)” (At-Tadbir: Jurnal IImiah Manejemen No 2, 2017). hal 30
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antara laba bersih setelah pajak

dengan jumlah aktiva®®.

Sumber: data sekunder diolah, 2024

3.4 Metode Pengumpulan Data
Penggunaan metode studi literatur atau dokumentasi data yang bersumber dari

data sekunder, data penelitian ini dikumpulkan dengan melakukan telaah terhadap
dokumen dan data yang berkaitan dengan variabel penelitian, data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perusahaan batubara yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia periode tahun 2020-2023. Pada laporan keuangan dan laporan
tahunan yang diambil dari website perusahaan terkait dan Bursa Efek Indonesia,

jurnal, serta literatur pendukung lainnya.

3.5 Teknik Analisis Data
Perangkat lunak SPSS digunakan dalam pengolahan data penelitian ini,

untuk mengevaluasi hipotesis yang telah dikembangkan dalam penelitian ini
dengan menggunakan analisis data linier berganda. Penelitian ini menggunakan
sejumlah uji statistik, seperti berikut:
3.5.1 Statistik Deskriptif

Tujuan dari statistik deskriptif adalah untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan data tentang variabel-variabel yang telah dikumpulkan dalam
keadaan yang sebenarnya tanpa berusaha menarik kesimpulan yang dapat
digeneralisasikan. Penggunaan standar deviasi, nilai terbesar (maksimum), nilai
terendah (minimum), dan rata-rata (mean), statistik deskriptif memberikan

ringkasan data yang ditampilkan. Analisis statistik deskriptif dapat memberikan

% Aryaningsih, Fathoni, and Harini, “Pengaruh Return on Asset (ROA), Return on Equity
(ROE) Dan Earning per Share (EPS) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Consumer Good
(Food and Beverages) Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-2016.”
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gambaran umum tentang sampel yang dikumpulkan. Statistik deskriptif mengubah

data menjadi informasi yang mudah dipahami dan lugas.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas ini adalah untuk mengetahui normal atau

tidaknya sebaran data variabel terikat dan variabel bebas dalam model
regresi linier yang digunakan. Agar temuan penelitian dapat
digeneralisasikan pada populasi dan karakteristik populasi dapat
didistribusikan secara teratur, data yang digunakan dalam perhitungan
statistik harus mencerminkan populasi secara akurat. Pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan analisis visual yang
digunakan untuk mengetahui apakah distribusi residu normal atau tidak.

Hasil signifikan lebih besar dari 0,05 berarti data berdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas
Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah

variabel-variabel independen dalam model regresi yang digunakan
berkorelasi. Tidak boleh ada korelasi antar variabel independen dalam
model regresi yang layak. Variabel-variabel ini tidak ortogonal (tegak lurus)
satu sama lain jika berkorelasi. Apabila korelasi antar variabel independen
sama dengan nol, maka variabel tersebut dikatakan ortogonal. Nilai
variance inflation factor (VIF) atau tolerance dapat digunakan untuk
menguji multikolinearitas. Nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF

kurang dari 10 menunjukkan model regresi bebas multikolinearitas.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah

varians dari residual dalam model regresi bervariasi secara tidak merata
antar observasi. Disebut homoskedastisitas jika varian residu antar
pengamatan tetap, dan disebut heteroskedastisitas jika varian residu antar
pengamatan bervariasi. Jika tidak terjadi heteroskedastisitas maka model
regresi dianggap baik. Hasil uji Glejser, ARCH, White, dan Breusch-Pagan-
Godfrey (BPG) dapat diperiksa untuk mengetahui ada tidaknya
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heteroskedastisitas. Uji Glejser digunakan dalam penyelidikan ini jika nilai
signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3.5.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji ada tidaknya korelasi

antara kesalahan penganggu pada periode t dengan periode sebelumnya (t-

1). Kesalahan penganggu yaitu variabel lain yang dapat mempengaruhi

perubahan terhadap variabel terikat yang bukan merupakan bagian dari

model yang digunakan. Jika terdapat korelasi pada model regresi maka

disebut masalah autokorelasi. Ketika autokorelasi terdapat dalam model

regresi, varians sampel tidak dapat menjelaskan atau mengkarakterisasi

variasi populasi secara memadai. Uji Durbin-Watson (uji DW) merupakan

salah satu metode untuk mengidentifikasi autokorelasi. Regresi bebas

autokorelasi adalah model regresi yang baik. Ketentuan berikut menjadi

pertimbangan ketika menggunakan Durbin-Watson dalam teknik tes :

1. Jika DU < DW (DU-4), artinya terjadi autokorelasi

2. Jika DW < DL, artinya terjadi autokorelasi positif

3. Jika DW > (4-DL), artinya terjadi autokorelasi negatif

4. Jika DL< DW < DL atau (4-DU) < DW < (4-DL), artinya tidak terjadi
autokorelasi.

3.5.3 Pengujian Hipotesis
3.5.3.1 Analisis Regresi Berganda
Uji regresi apabila jumlah variabel bebas terdiri lebih dari satu

dengan variabel terikat ini merupakan analisis regresi linier berganda.
Analisis ini berguna untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat), apakah dari masing
masing variabel bebas memiliki hubungan positif atau negatif selain itu,
dapat digunakan untuk memperkirakan nilai dari variabel terikat apabila
nilai variabel bebas mengalami penurunan atau kenaikan. Uji regresi linier
berganda tidak berdiri sendiri, akan tetapi uji ini diikuti oleh uji yang lain
yang saling mendukung dan saling berhubungan.

Berikut ini merupakan persamaan linier berganda:
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Y=0+p1X1+p2Xo+ P2X3+ P4Xs + €

Penjelas :

Y = Variabel dependen

X1 =Current Ratio (CR)

X2 = Debt to Equity Ratio (DER)

X3 = Earnings Per Share (EPS)

Xa = Return On Aset (ROA)

A = Konstanta ( nilai Y’ apabila X1, X2, X3, X4 =0)

B1,b2,b3,b4 = Koefisien variabel-variabel independen
(regresi X1, X2, X3 dan X4)

3.5.3.2 Uji Signifikasi Secara Parsial
Uji signifikansi parsial digunakan untuk mengetahui apakah

masing-masing variabel independen mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen digunakan. Karena setiap variabel independen akan
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap variabel dependen, maka
pengujian ini harus dilakukan dengan regresi linier berganda. Uji t atau uji-
t adalah uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini. Tingkat

kepercayaan pada uji t sebesar 5%.

3.5.3.3 Uji Signifikasi Simultan
Uji signifikansi simultan dilakukan untuk mengetahui apakah

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
secara keseluruhan. Seluruh variabel independen diuji secara simultan dan
kolektif dalam pengujian ini. Uji F atau uji F merupakan uji statistik yang
digunakan untuk mengamati bagaimana return saham (Y dipengaruhi oleh
current ratio (X1), earning per share (X2), debt to equity ratio (X3), dan
return on asset (X4). Keputusan tentang pengujian hipotesis simultan
didasarkan pada nilai probabilitas yang diperoleh pada pengolahan data

menggunakan SPSS. Dikatakan simultan apabila tingkat signifikansi < 0,05.

3.5.3.4 Koefisiensi Determinasi (R?)
Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa

besar kontribusi variabel independen terhadap variasi (kenaikan atau
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penurunan) variabel dependen. Meskipun angka di sekitar 1 menunjukkan
bahwa semua faktor independen menyediakan hampir seluruh informasi
yang dibutuhkan untuk meramalkan perubahan variabel dependen, nilai R?
yang kecil menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kapasitas

terbatas untuk menjelaskan variasi dalam variabel independen.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Objek Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini untuk menguji pengaruh current ratio (X1),

earning per share (X2), debt to equity ratio (X3), dan return on asset (X4) terhadap
return saham. Pada penelitian ini menggunakan objek yaitu perusahaan batubara
yang terdaftar di indeks saham syariah Indonesia periode 2020-2023. Pada bab ini
berisi mengenai hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap variabel
independen maupun variabel dependen menggunakan pengujian statistik deskriptif,
uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda.

Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel berjumlah 20 perusahaan,
karena metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Purposive sampling yakni menggunakan Kkriteria penelitian tertentu
untuk pengambilan sampelnya. Data laporan keuangan dari website Bursa Efek
Indonesia khusus tahun 2020-2023 digunakan dalam penelitian ini. Sampel
penelitian secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Perusahaan pertambangan batubara yang tercatat di Indeks Saham Syariah

Indonesia (ISSI) periode 2020-2023

2. Perusahaan pertambangan batubara yang aktif dan tidak pernah keluar dari

daftar saham syariah Indeks Saham Syariah Indonesia periode tahun 2020-

2023.

3. Perusahaan pertambangan batubara yang menyajikan informasi laporan
keuangan lengkap dan teraudit sesuai data terkait variabel independen dan

variabel dependen dengan rentan periode 2020-2023.

Tabel 4. 1
Pengambilan Sampel

No Kriteria Jumlah

Perusahaan pertambangan batubara yang
terdaftar 1ISSI periode 2020-2023

Perusahaan pertambangan batubara yang tidak
menerbitkan laporan keuangan 2020-2023.
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3 Perusahaan pertambangan batubara yang (20)
' keluar 1SS1 2020-2023

4 Perusahaan yang konsisten masuk ISSI tahun 20
' 2020-2023

5 Sampel akhir yang sesuai dengan Kkriteria 80
' periode pengamatan (20x4 tahun) (2020-2023)

Sumber: data sekuder diolah
Tabel 4. 2

Daftar Sampel Perusahaan Pertambangan Batubara 2020-2023

No Nama Perusahaan Kode Saham
1 Alamtri Resources Indonesia Thk ADRO
2 Atlas Resources Thk ARII
3 Baramulti Suksessarana Thk. BSSR
4 Bayan Resources Thk. BYAN
5 Dian Swastatika Sentosa Thk DSSA
6 Dwi Guna Laksana Thk. DWGL
7 Alfa Energi Investama Thk. FIRE
8 Harum Energy Thk. HRUM
9 Indo Tambangraya Megah Thk ITMG
10 Mitrabara Adiperdana Thk. MBAP
11 Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. MBSS
12 IMC Pelita Logistik Thk. PSSI
13 Bukit Asam Tbk. PTBA
14 Golden Eagle Energy Thk. SMMT
15 Transcoal Pacific Thk. TCPI
16 Dana Brata Luhur Thk TEBE
17 Trans Power Marine Thk. TPMA

Sumber: www.idx.co.id data diolah

4.2 Deskriptif Variabel Penelitian
4.2.1 Current Ratio (CR)

digunakan untuk membandingkan antara aktiva yang dimiliki perusahaan
dengan hutang jangka pendek. Berikut hasil perhitungan CR saham

pertambangan batubara yag terdaftar dalam Indeks Saham Syariah

Indonesia periode 2020-2023:

Tabel 4. 3

Variabel yang pertama (X:1) yaitu Current Ratio (Xi1) yang

CR Saham Batubara yag Terdaftar di ISSI Periode 2020-2023

No

\ Emiten \ CR
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2020 2021 2022 2023

1 ADRO 151 2,08 2,17 2,01
2 ARII 1 1,19 1,06 0,01
3 BSSR 1,57 1,6 1,24 1,38
4 BYAN 3,25 3,13 1,31 1,42
5 DSSA 1,36 1,7 1,6 1,67
6 DWGL 0,9 0,9 1 1
7 FIRE 2,55 1,39 4,87 6,84
8 HRUM 10,1 3,1 2,3 1,7
9 ITMG 2 2,71 | 3,259 4,35
10 MBAP 3,74 3,98 | 0,0536 | 0,0374
11 MBSS 0,2 0,1] 0,071 0,13
12 PSSI 1,09 0,2 | 0,0222 4,07
13 PTBA 2,16 242 | 2,283 | 15197
14 SMMT 0,58 2,131,0831| 1,0769
15 TCPI 0,82 0,01 | 0,0082 0,009
16 TEBE 11 26| 1934 9,445
17 TPMA 11 14| 1,661 1,777

Rata-rata 2,06 1,80 1,52 2,26

Sumber: www.idx.co.id data diolah

4.2.2 Earning Per Share (EPS)

Variabel kedua, earning per share (X2), membandingkan laba
bersih setelah pajak dengan jumlah saham yang beredar pada akhir tahun
fiskal. Hasil perhitungan EPS tahun 2020-2023 untuk saham-saham
pertambangan batubara yang masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia

adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 4
EPS Saham Batubara yag Terdaftar di I1SSI Periode 2020-2023
. EPS

No | Emiten =250 | 2021 | 2022 | 2023
1 ADRO 64,76 416,25 12,25 | 790,76
2 ARII -3,92 11,89 0,86 -62,54
3 BSSR -63,45 -2,2 10,33 -4,33
4 BYAN 15,06 33,08 16,45 23,36
5 DSSA 165,57 11,25 1451 | 962,13
6 DWGL | 14,05 52,42 10,29 | 573,39
7 FIRE -15,34 22,23 12,15 85,25
8 HRUM 4,09 10,24 0,37 1,68
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9 ITMG 9,22 -30,57 | -63,12 -0,34
10 MBAP 30,8 39,26 | 351,62 | 172,48
11 MBSS 50,61 61,69 17,16 70,11
12 PSSI 32,28 11,95 23,51 278,7
13 PTBA | -117,46 91,16 | 219,57 | 210,88
14 SMMT | 22,02 66,11 | 122,95 | 116,45
15 TCPI 207,55 68,77 10,92 | 530,94
16 TEBE 18,35 99,94 | 163,69 | 156,35
17 TPMA -5,33 75,3 116,88 | 78,85
Jumlah Rata" 11,23 15,75 21,73 36,27

Sumber: www.idx.co.id data diolah

4.2.3 Debt To Equity Ratio (DER)

Debt To Equity Ratio (X3) sebagai variabel ketiga, digunakan untuk
membandingkan jumlah utang dan ekuitas. Temuan perhitungan EPS
perusahaan pertambangan batubara yang masuk dalam Indeks Saham
Syariah Indonesia tahun 2020—2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5

DER Saham Batubara yag Terdaftar di 1SSl Periode 2020-2023

No Emiten DER
2020 2021 2022 2023
1 ADRO 0,61 0,7 0,65 0,41
2 ARII 11,79 8,45 5,39 6,43
3 BSSR 0,38 0,72 0,84 0,68
4 BYAN 0,88 0,31 0,98 0,74
5 DSSA 0,83 0,72 1,15 0,78
6 DWGL 1,07 0,89 0,9 0,92
7 FIRE 0,43 0,61 0,7 0,96
8 HRUM 0,1 0,34 0,29 0,39
9 ITMG 0,37 0,39 0,35 0,22
10 MBAP 0,32 0,29 0,22 0,33
11 MBSS 0,24 0,05 0,13 0,17
12 PSSI 0,55 0,41 0,23 0,21
13 PTBA 0,42 0,49 0,57 0,8
14 SMMT 0,56 0,29 0,16 0,26
15 TCPI 0,92 0,85 0,7 0,67
16 TEBE 0,27 0,22 0,24 0,06
17 TPMA 0,35 0,29 0,21 0,27
Jumlah rata-rata 118% 94% 81% 84%
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Sumber: www.idx.co.id data diolah

4.2.4 Return On Asset (ROA)
Return On Assets (X4) sebagai variabel keempat, digunakan untuk
membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aset. Temuan
estimasi EPS tahun 20202023 untuk saham-saham pertambangan batu bara

yang masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6
ROA Saham Batubara yag Terdaftar di ISSI Periode 2020-2023

No Emiten MO
2020 2021 2022 2023
1 ADRO 2,3 12,3 23,12 15,67
2 ARII -4,15 11,11 0,65 -354
3 BSSR -3,87 -0,13 4,98 -0,18
4 BYAN 8,25 16,85 7,24 11,51
5 DSSA 11,59 47,13 59,26 39,73
6 DWGL 20,3 49,83 55,21 35,96
7 FIRE -2,89 3,99 9,26 13,91
8 HRUM 5,05 7,56 0,24 0,85
9 ITMG 2,74 -9,28 -25,99 -0,12
10 MBAP 11,83 8,5 23,6 9,25
11 MBSS 3,41 28,54 45,45 22,87
12 PSSI 15,09 39,02 58,52 9,45
13 PTBA -7,69 6,47 11,91 9,97
14 SMMT 574 15,52 23,53 20,01
15 TCPI 9,92 21,89 27,71 15,75
16 TEBE 4,55 16,16 17,97 15,03
17 TPMA -1,87 22,2 30,63 24,25
Jumlah rata-rata 2,04 2,77 3,87 5,17

Sumber: www.idx.co.id data diolah
4.3 Analisis Data

Penelitian ini memperoleh data yang berisi tentang current ratio, earning
per share, debt to equity ratio dan return on asset sebagai variabel independen dan
return saham syariah sebagai variabel dependen dengan pengolahan data

menggunakan software SPSS 26.

4.3.1 Uji Statistik Deskritif
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Hasil uji statistik deskriptif pada variabel Current Ratio (X1), Earning Per
Share (Xz), Debt To Equity Ratio (X3), Return On Asset (X4), serta Return Saham
Syariah (Y) pada perusahaan yang terdaftar dalam 1SSI 2020-2023, dapat dilihat

dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.7
Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio 68 A 10.2 2.256 27.159
Earning Per Share 68 -1534.3 17162.1 | 960.791 27.171.334
Debt To Equity Ratio 68 A 11.8 972 17.701
Return On Asset 68 -2.6 .6 194 .1902
Return Saham 68 -.99 2.46 1672 7534
Valid N (listwise) 68

Sumber: Olah data SPSS

Temuan output menggunakan IBM Statistics SPSS 26 ditunjukkan pada tabel
4.3 di atas. Delapan puluh sampel data digunakan dalam penelitian ini. Hasil temuan
analisis deskriptif statistic menunjukkan nilai minimum -1534.3 dan nilai maksimum
17162.1, variabel bebas (earning per share) memiliki nilai tertinggi, standar deviasi
return saham sebesar 0,7534. Beragamnya rentang nilai return saham ditunjukkan
dengan nilai standar deviasi yang lebih besar dari mean. Penjelasan mengenai temuan
analisis deskriptif variabel independen disajikan di bawah ini:
1. Current Ratio (CR)
Nilai variabel CR berkisar dari 1 yang merupakan nilai terendah hingga 2.256
yang merupakan nilai tertinggi. Nilai standar deviasinya sebesar 27.159. Nilai
CR dengan nilai standar deviasi yang lebih besar dari mean.menunjukkan
persebaran nilai CR besar.
2. Earning Per Share (EPS)
Nilai variabel EPS berkisar antara 17162.1 yang merupakan nilai tertinggi
hingga -1534.3 yang merupakan nilai terendah. Standar deviasinya bernilai
27.171.334. Angka standar deviasi yang lebih besar dari mean menunjukkan
persebaran nilai EPS yang besar.
3. Debt to Equity Ratio (DER)
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Nilai variabel DER berkisar antara 1 (terendah) hingga 972 (terbesar). DER
memiliki standar deviasi 17,701. Angka standar deviasi yang lebih tinggi dari
mean menunjukkan nilai DER memiliki persebaran yang besar.
4. Return On As set (ROA)

Nilai terendah (minimum) variabel ROA sebesar -2,6 dan nilai tertinggi
(maksimum) sebesar 19,4. Nilai standar deviasi sebesar 1902. Besarnya
rentang nilai ROA ditunjukkan dengan angka standar deviasi yang lebih
besar dari mean.

4.3.2 Uji Asumsi Klasik

4.3.2.1 Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji normalitas, dimana uji normalitas bertujuan

untuk mengetahui apakah variabel residual dalam model regresi memiliki ditribusi

normal atau tidak.

Gambar 4.1
Grafik P-Plot
(Sebelum transformasi data)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return Saham
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Berdasarkan pada gambar 4.1 menunjukan bahwa hasil uji
normalitas data tidak berdistribusi normal. Hal ini disebabkan karena
adanya pola distribusi data cenderung menjauh dari garis diagonal. Oleh

karena itu untuk mengatasi pola distribusi data yang tidak normal maka
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diperlukan transformasi data menggunakan logaritma natural. Berikut ini

merupakan hasil pengujian normalitas setelah dilakukan transformasi data:

Gambar 4. 2
Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LNY
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Sumber: Olah data SPSS

Gambar 4.2 menunjukan pola distribusi umumnya mengikuti garis, plot
yang cenderung mengikuti garis diagonal menunjukkan bahwa residu terstandar
berdistribusi normal. Uji lain yang dapat digunakan dalam uji normalitas adalah
dengan menggunakan non parametic statistic yakni tes Komogorov Smirnov(K-S),
yang dapat digunakan untuk memastikan semuanya normal. Jika nilai signifikansi
> 0,05 maka dapat dikatakan indikator data terdistribusi secara normal. Hasil uji

normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Uji Kolmogorov-Smirnor Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 42
Normal Parameters? Mean 0,0000000
Std. 1,18059580
Deviation
Most Extreme Absolute 0,070
Differences
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Olah data SPSS

Positive 0,057
Negative -0,070
Test Statistic 0,070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Hasil pengujian normalitas menjelaskan bahwa data pada penelitian ini

berdistribusi normal dibuktikan pada tabel 4.8 dengan nilai signifikansi lebih besar

dari nilai alpha (0,2 > 0,05). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa data dalam

penelitian ini berdistribusi normal. Menurut Santoso normalitas dideteksi dengan

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika penyebaran

data disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.

4.3.2.2. Uji Multikoleniaritas

Tabel 4.9
Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized
Model Coefficients Standardized Collinearity Statistics
Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) -2,234 | 1,024 -2,182 | 0,036
LNX1 0,070 | 0,131 0,087 0,531 | 0,598 0,484 | 2,065
LNX2 0,322 | 0,275 0,190 1,169 | 0,250 0,631 | 1,632
LNX3 0,212 | 0,238 0,150 0,891 | 0,379 0,568 | 1,760
LNX4 0,237 | 0,230 0,170 1,029 | 0,310 0,492 | 2,033
a. Dependent Variable: LNY

Sumber: Olah Data SPSS

Nilai toleransi dan nilai VIF variabel independen multikolinearitas yang

mempunyai nilai > 0,1 disajikan pada Tabel 4.5. Berdasarkan temuan uji

multikolinearitas pada tabel 4.5, multikolinearitas tidak terjadi karena nilai toleransi
CR = 0,484, EPS =0,631, DER = 0,568, dan ROA = 0,492 semuanya lebih dari

0,01. Selain itu, ukuran faktor inflasi (VIF) menjadi pedoman, dengan nilai < 10.
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Tabel 4.5 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas karena VIF CR = 2,065, EPS
=1,632, DER = 1,760, dan ROA = 2,033 semua nilainya kurang dari 10.
4.3.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. Dasar pengambilan
Keputusan dalam uji Glejser yakni jika nilai signifikansi antara variabel bebas

dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heterosdastisitas.

Tabel 4. 10
Uji Heteroskedastisitas Glesjer

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Error Beta

1 (Constant) 1,739 0,589 2,952 0,005

LNX1 -0,069 0,076 -0,149 1,915 0,366

LNX2 -0,147 0,158 -0,150 -0,925 0,361

LNX3 -0,048 0,137 -0,059 -0,350 0,728

LNX4 -0,146 0,132 -0,181 -1,101 0,278
a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber: Data diolah SPSS
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan output dari uji glesjer bahwa CR =

0,366, EPS = 0,361, DER = 0,728, dan ROA = 0,278 secara keseluruhan tidak ada
nilai signifikansi dibawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model bebas dari
heteroskedastisitas.

4.3.2.4. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 11
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Std.
Error of
Adjusted the Durbin-
Model R R Square | R Square | Estimate | Watson
1 6912 ,486 ,37 | 0,86946 2,398

a. Predictors: (Constant), LNX4, LNX2, LNX1, LNX3
b. Dependent Variable: LNY
Sumber: Olah data SPSS

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian autokorelasi menampilkan nilai
Durbin Waston sebesar 2,398 dengan jumlah sampel (N) = 68 dan variabel

independen (K) = 4. Sehingga akan diperoleh nilai batas atas (dU) = 1,295. Dasar
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pengambilan keputusan uji autokorelasi berdasarkan rumus dU < dW < 4 — dU
(1,295 < 2,398 < 2,705) nilai 2,271 berada diantara nilai batas atas dU = 1,295
dengan 4 — dU = 4 — 1,295. Hal ini berarti bahwa model regresi tidak terjadi
autokorelasi.

4.3.3. Analisis Regresi Linier Berganda

4.3.3.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)
Tabel 4. 12

Uji Statistik T

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Standardized .
Model Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) -2,574 1,092 -4,848 ,000
LNX1 ,502 414 ,282 1,212 ,239
LNX2 ,339 ,120 ,583 2,824 ,010
LNX3 ,744 ,264 ,605 1,987 ,072
LNX4 722 ,269 ,618 2,681 ,018
a. Dependent Variable: LNY

Sumber: Data diolah SPSS
Berdasarkan tabel 4.12 secara sistematis diperoleh persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:
Y =-2,574+ 0,502 X1 + 0,339 X, + 0,744 X3+ 0,722 X4 + ¢

Keterangan:

Y = Return Saham

X1 = Current Ratio (CR)

X2 = Earning Per Share (EPS)
X3 = Debt To Equity Ratio (DER)
Xa = Return On Asset (ROA)

€ = Standar Error

Interpretasi persamaan regresi di atas seperti dibawah ini :

1. Nilai konstanta (o) adalah -2,574 menunjukkan bahwa jika variabel Current
Ratio (X1), Earning Per Share (X2), Debt To Equity Ratio (X3), Return On Asset
(X4) jika tidak terjadi perubahan yaitu bernilai 0, maka Return Saham

pertambangan Batubara mengalami penurunan -2,574.
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2. Current Ratio (CR) hasil pengujian hipotesis ditemukan nilai coefficient dalam
variabel Current Ratio (CR) yaitu 0,502 diasumsikan positif. Hal ini menunjukkan
Ketika variabel Current Ratio (CR) terjadi kenaikan 1%, maka akan menaikkan
nilai return saham pertambangan batubara sebesar 0,502 dengan asumsi bahwa
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.
3. Earning Per Share (EPS) nilai coefficient dalam variabel Earning Per Share
(EPS) yaitu 0,339 yang diasumsikan positif. Hal ini berarti setiap kenaikan Earning
Per Share (EPS) 1% maka nilai return saham pertambangan batubara akan naik
sebesar 0,339 jika seluruh variabel independen lain dari model regresi tetap sama.
4. Koefisien determinasi variabel Debt To Equity Ratio (DER) sebesar 0,744
bernilai positif. Artinya setiap kenaikan Debt To Equity Ratio (DER) sebesar 1%,
maka return investasi saham akan berkisar 0,744 dengan asumsi Vvariabel
independen lain dalam model regresi adalah tetap.
5. Return On Assets (ROA), nilai koefisien variabel tersebut sebesar 0,722
menunjukkan nilai positif. ~ Hal ini menunjukkan bahwa return saham
pertambangan batubara akan naik sebesar 0,722 jika Return On Assets (ROA) naik
sebesar 1% dan nilai variabel independen lainnya tetap.
Hasil Uji T yang ditunjukkan dalam table 4.8 dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Current Ratio (CR)
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa variabel CR menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,239. Nilai uji t sebesar 1,212 lebih kecil dari angka t
tabel sebesar 2,018, dan nilai signifikansinya jauh lebih tinggi dari taraf
signifikansi 0,05. Hipotesis 1 ditolak karena dapat disimpulkan bahwa
variabel CR mempunyai pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap
return saham.
2. Earning Per Share (EPS)
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa variabel EPS menghasilkan nilai signifikan
sebesar 0,010. Nilai uji t sebesar 2,824 lebih besar dari angka t tabel sebesar
2,018, dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan
demikian hipotesis 2 diterima karena variabel EPS berpengaruh signifikan

dan positif terhadap return saham.
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3. Debt To Equity Ratio (DER)
Berdasarkan tabel 4.12 nilai signifikansi yang dihasilkan variabel DER
yakni sebesar 0,072. Nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 dan nilai uji t
1,987 lebih rendah dari angka t tabel 2,018. Artinya variabel DER
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham, sehingga
hipotesis 3 ditolak.

4. Return On Asset (ROA)
Berdasarkan tabel 4.12 nilai signifikansi yang dihasilkan variabel ROA
yakni sebesar 0,018. Nilai signifikansinya lebih rendah dari 0,05 dan nilai
uji t 2,681 lebih besar dari angka t tabel 2,018. Artinya variabel ROA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, sehingga
hipotesis 4 diterima.

4.3.3.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 4. 13
Uji Statistik F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 5,357 4 1,339 4,574 .009b
Residual 11,572 37 0,313
Total 16,929 41

a. Dependent Variable: LNY
b. Predictors: (Constant), LNX4, LNX2, LNX1, LNX3
Sumber: Data diolah SPSS
Nilai signifikan tersebut kurang dari 0,05 yang ditunjukkan dengan nilai F
sebesar 4,574 dan nilai signifikansi sebesar 0,009 pada tabel 4.9 di atas. Hal ini
menunjukkan bahwa factor debt to equity ratio, return on assets, earnings per

share, and current ratio semuanya berpengaruh signifikan terhadap return saham.

4.2.3.3 Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Tabel 4. 14
Uji Koefisiensi Determinasi

Model Summary
Std.
Error of
Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
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1 | 6912 0,478 \ 0,373 \ 0,86946
a. Predictors: (Constant), LNX4, LNX2, LNX1, LNX3
Sumber: Data diolah SPSS

Besarnya kontribusi variabel independen terhadap penjelasan variabel
dependen diperkirakan dengan menggunakan koefisien determinasi (R?). Hasil uji
koefisien determinasi (R?) menunjukkan R Square sebesar 0,478 dan Adjusted R
Square sebesar 0,373 seperti terlihat pada tabel 4.14. Variabel independen mampu
menjelaskan sebesar 47,8% terhadap variabel dependen, sedangkan 52,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak dimasukkan dalam penelitian, sesuai

dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,373>0,05.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return Saham Pertambangan
Batubara yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2020 -
2023.

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis terlihat bahwa hipotesis
pertama (H1) yang menyatakan “Current Ratio berpengaruh positif terhadap Return
Saham pada perusahaan pertambangan batubara” ditolak. Nilai signifikansi
koefisien regresi untuk variabel current ratio sebesar 0,502 seperti terlihat pada
tabel 4.12. Nilai koefisien regresi variabel ini bertanda positif (+), artinya return
saham perusahaan pertambangan batubara yang masuk dalam Indeks Saham
Syariah Indonesia periode 2020-2023 berkorelasi langsung dengan nilai koefisien
regresi variabel Current Ratio.

Pada tabel 4.12 juga terlihat nilai thitung Sebesar 1,212 sedangkan tranel SEbesar
2,018 yang menunjukkan bahwa thiwng < traber. Selain itu nilai signifikansi variabel
Current Ratio pada tabel 4.12 sebesar 0,239 yang menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel Current Ratio > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham perusahaan
pertambangan batubara.

Nilai regresi linier berganda pada variabel current ratio menunjukkan nilai
positif yang artinya jika current ratio meningkat maka return saham juga akan
meningkat. Hal ini dapat terjadi jika tingkat current ratio tinggi maka asset lancar
yang tersedia juga tinggi sehingga kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang
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jangka pendeknya juga tinggi. Hasil yang tidak signifikan ini disebabkan karena
perusahaan kelebihan aktiva lancar yang tidak dimanfaatkan dengan baik atau
dengan kata lain perusahaan memiliki banyak dana namun tidak digunakan dengan
maksimal.

Menurut teori sinyal bahwa rasio lancar yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki banyak likuiditas. Karena rasio lancar yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peluang kecil untuk gagal membayar
utang jangka pendek. Namun, karena rasio lancar yang tinggi membuat investor
bias mempertimbangkan adanya piutang tak tertagih dan persediaan yang tidak
terjual, yang jumlahnya lebih besar dibandingkan komponen aset lancar lainnya,
maka investor tidak terlalu memikirkan faktor rasio lancar ketika mengambil
keputusan investasi. Oleh karena itu, menerima rasio lancar yang tinggi tidak
menjamin memperoleh return saham yang tinggi.®’.

Berdasarkan pada pernyataan — pernyataan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Erick R. Ch. Wotikan, dkk yang memperoleh hasil penelitian bahwa variabel
Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikasi 0,302 dimana ini lebih dari 0,05%. Namun
terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Vashgie Varauliza
yang mengemukakan bahwa CR berpengaruh signifikan terhadap return saham.
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,04 yang artinya kurang dari 0,05°.
442 Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Return Saham
Pertambangan Batubara yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia
Periode 2020 -2023

87 Sheilla Nurlailly Insani et al., “Analisis Pengaruh Faktor Fundamental Terhadap Return
Saham,” Jurnal  Manajemen Dan  Keuangan 8, no. 1 (2019): 43-57,
https://doi.org/10.33059/jmk.v8i1.1197.

% Erick R Ch Worotikan, Rosalina A M Koleangan, and Jantje L Sepang, “Pengaruh
Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA) Dan Return on Equity
(ROE) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Food and Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Pada Tahun 2014-2018,” Jurnal EMBA 9, no. 3 (2021): 1296-1305,
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/35518.

8 Ajeng Vashqie Varauliza, “Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Return Saham
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di JII Tahun 2012-2017.”
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Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa “earning per share
berpengaruh positif terhadap return saham pada perusahaan pertambangan
batubara” diterima. Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan. Nilai signifikansi koefisien regresi untuk variabel earning per share
sebesar 0,339 seperti terlihat pada tabel 4.12. Nilai koefisien regresi variabel ini
mempunyai tanda positif (+), artinya nilai koefisien regresi variabel earnings per
share berhubungan langsung dengan return saham perusahaan pertambangan
batubara yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2020-2023.

Tabel 4.12 juga menunjukkan bahwa thitung > tapel, dengan thiwng Sebesar
2,824 dan tiapel Sebesar 2,018. Selain itu pada tabel 4.12 variabel earnings per share
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,010 artinya kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel earnings per share berpengaruh signifikan terhadap
return saham pelaku usaha pertambangan batubara.

Nilai regresi linier berganda variabel earnings per share bernilai positif,
menunjukkan bahwa return saham akan meningkat seiring dengan peningkatan
earnings per share. Hal ini mendukung teori signaling yang menyatakan bahwa
earnings per share (EPS) yang tinggi suatu perusahaan akan menarik investor untuk
menanamkan uangnya ke dalamnya. Pasar akan menafsirkan berita kenaikan
earnings per share (EPS) sebagai indikasi positif yang akan membantu investor
memutuskan apakah akan membeli saham. Bagi investor, angka earnings per share
(EPS) yang tinggi merupakan hal yang menggembirakan karena menghasilkan
return saham yang lebih tinggi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ni Putu Alma Kalya Almira dan
Ni Luh Putu Wiagustini yang menemukan bahwa earnings per share berpengaruh
positif dan signifikan terhadap return saham, mendukung temuan penelitian ini.
Dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 yang artinya kurang dari 0,05.7
Namun terdapat hasil penelitian yang berbeda yang dilakukan oleh Debita Maulita

dan Muhammad Arifin yang menyatakan bahwa earning per share berpengaruh

0 Almira and Wiagustini, “Return on Asset, Return on Equity, Dan Earning Per Share
Berpengaruh Terhadap Return Saham.”
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positif dan tidak signifikan terhadap return saham. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,13 yang artinya lebih dari 0,05."

4.4.3 Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham
Pertambangan Batubara yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia
Periode 2020 -2023.

Hipotesis ketiga (Hsz) yaitu “debt to equity ratio berpengaruh positif
terhadap return saham pada perusahaan pertambangan batubara” ditolak
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Nilai
signifikansi koefisien regresi untuk variabel debt to equity ratio sebesar 0,744
seperti terlihat pada tabel 4.12. Pada periode 2020-2023, return saham perusahaan
pertambangan batubara yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia memiliki
hubungan searah dengan nilai koefisien regresi variabel debt to equity ratio yang
ditunjukkan dengan tanda positif variabel tersebut.

Tabel 4.12 juga menunjukkan bahwa thitung < tapel, dengan thiung Sebesar
1,987 dan tinel Sebesar 2,018. Selain itu pada tabel 4.12 variabel debt to equity ratio
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,072 artinya lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel debt to equity ratio berpengaruh secara tidak
signifikan terhadap return saham usaha pertambangan batubara. Hasil regresi linier
berganda variabel debt to equity ratio bernilai positif, menunjukkan bahwa return
saham akan naik seiring dengan naiknya rasio debt to equity.

Penelitian ini menunjukkan bahwa harga saham akan berdampak pada
return saham dimana dapat terpengaruh secara signifikan oleh perubahan nilai
DER. Hal ini dapat terjadi karena kecenderungan investor untuk lebih fokus pada
profitabilitas dibandingkan solvabilitas atau struktur modal bisnis. Namun pada
kenyataannya, rasio solvabilitas sama pentingnya dengan profitabilitas karena
risiko suatu perusahaan akan bangkrut berhubungan langsung dengan struktur
modalnya, dan investor dapat melihat seberapa besar beban yang ditanggung suatu
perusahaan dari rasio ini, yang tentunya akan berdampak pada besarnya keuntungan

yang diperoleh. Temuan penelitian menunjukkan bahwa investor tidak melihat

"l Maulita and Arifin, “Pengaruh Return On Investment (ROI) Dan Earning Per Share
(EPS) Terhadap Return Saham Syariah.”
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proyeksi tingkat solvabilitas perusahaan dengan menggunakan DER sebagai sinyal
positif dari perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ni
Nyoman Sri Jayanti Perwani Devi dan Luh Gede Sri Artini yang menyatakan bahwa
DER berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,038 yang artinya kurang dari 0,052, Namun
terdapat perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nasar Buntu Laulita
dan Yanni yang menyatakan bahwa DER berpengaruh tidak signifikan terhadap
return saham. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,65 yang artinya
lebih dari 0,057
4.4.4 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Return Saham
Pertambangan Batubara yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia
Periode 2020 -2023.

Hipotesis empat (Hs4) yang menyatakan bahwa “return on assets
berpengaruh positif terhadap return saham pada perusahaan pertambangan
batubara” diterima. Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan. Nilai signifikansi koefisien regresi variabel return on assets ditampilkan
pada tabel 4.12. Nilai koefisien regresi variabel ini bernilai positif (+), artinya
terdapat hubungan searah antara variabel return on assets dengan return saham
perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia periode 2020-2023. Hubungan searah ini diartikan bahwa apabila nilai
return saham naik maka akan diikuti dengan naiknya return on asset.

Tabel 4.12 juga menunjukkan bahwa thitung > tranel, dengan thiwung Sebesar
2,681 dan twanel Sebesar 2,018. Selain itu pada tabel 4.12 variabel return on assets
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,018 artinya kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel return on assets berpengaruh signifikan terhadap

return saham perusahaan pertambangan batubara.

2 Devi and Artini, “Pengaruh Roe, Der, Per, Dan Nilai Tukar Terhadap Return Saham.”

3 Laulita, Buntu Nasar, “Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE),
Debt To Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) Dan Net Profit Margin (NPM) Terhadap
Return Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks LQ45.”
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Menurut signaling theory jika persentase return on assets (ROA) yang
semakin meningkat menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan para
pemegang saham akan memperoleh keuntungan dari dividen yang diterima semakin
meningkat. Nilai regresi linier berganda pada variabel return on aset menujukkan
nilai positif yang berarti bahwa apabila kenaikan atau penurunan ROA tidak mampu
berpengaruh terhadap kenaikan dan penurunan return saham. Hal itu dikarenakan
ROA bias mengukur efektifitas perusahaan di dalam menggunakan dari
keseluruhan operasi perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Dandi Prastyawan, Gendro Wiyono dan Pristin Prima Sari yang menyatakan
bahwa ROA mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap return
saham. Hal ini menunjukkan bahwa investor akan menerima tingkat pengembalian
yang lebih tinggi atas penanaman modalnya pada suatu perusahaan jika mampu
menciptakan keuntungan. Meskipun demikian, terdapat perbedaan dalam temuan
penelitian Rosalina A.M. Koleangan, Jantje L. Sepang, dan Erick R. Ch. Worotikan,
yang menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap

return saham.’

4 Worotikan, Koleangan, and Sepang, “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity
Ratio (DER), Return on Assets (ROA) Dan Return on Equity (ROE) Terhadap Return Saham Pada
Perusahaan Food and Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2014-2018.”
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan terkait “Pengaruh

Current Ratio, Earning Per Share, Debt To Equity Ratio, Return On Asset Terhadap
Return Saham Syariah pada Perusahaan Pertambangan Batubara yang Terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2020 -2023” maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Variabel current ratio menunjukkan bahwa hasil penelitian mempunyai
pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan terhadap return saham
pertambangan batubara yang terdaftar antara tahun 2020 - 2023 di Indeks
Saham Syariah Indonesia. Hal ini didukung dengan nilai signifikan CR yaitu
0,239 > 0,05. Artinya nilai return saham akan naik seiring dengan angka
current rasio.

2. Berdasarkan variabel earnings per share, hasil penelitian bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan terhadap return saham pertambangan batubara
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2020-2023. Nilai
signifikansi EPS sebesar 0,010 < 0,05 mendukung pernyataan tersebut.
Dengan demikian, jika nilai EPS naik, maka return saham juga akan naik.

3. Berdasarkan variabel debt to equity ratio menunjukkan hasil positif tetapi
tidak signifikan terhadap return saham pertambangan batubara yang
terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2020-2023.
Pernyataan ini diperkuat dengan nilai signifikansi DER yaitu 0,072 > 0,05.
Hal ini berarti jika nilai debt to equity ratio naik maka return saham akan
mengalami kenaikan.

4. Berdasarkan variabel return on asset menunjukkan hasil berpengaruh
positif signifikan terhadap return saham pertambangan batubara yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2020-2023. Pernyataan
ini diperkuat dengan nilai signifikansi ROA yaitu 0,018 < 0,05. Hal ini

berarti jika nilai return on asset maka return saham akan naik juga.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang perlu adanya perbaikan

untuk penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan tersebut diantaranya:

1. Penelitian ini menghasilkan koefisien determinasi sebesar 47,8%. Angka
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh total terhadap return saham yang
belum mampu dijelaskan oleh variabel dalam penelitian ini. Variabel lain
menyumbang 52,2% sisanya.

2. Penelitian ini memberikan bukti bahwa return saham pertambangan
batubara yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia dapat
dipengaruhi oleh kriteria selain current ratio, earnings per share, debt to

equity ratio dan return on assets.

5.3 Saran

Saran dari penelitian yang berkaitan dengan penelitian kali ini, antara lain:

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, diharapkan
menambah variabel yang belum diteliti dalam penelitian ini yang sekiranya
dapat mempengaruhi return saham, serta diimbau untuk memperbanyak
jangka periode waktu penelitian sehingga nantinya hasil penelitian akan
lebih akurat. Perlu diperhatikan juga penggunaan teori yang sesuai dengan
topik penelitian.

2. Bagi perusahaan, sebaiknya menyajikan informasi kepada calon investor
secara lugas dan memperhatikan aspek-aspek penting yang terwakili dalam
statistik keuangan perusahaan dengan strategi terbaik untuk dijadikan
landasan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pembelian saham.

3. Bagi investor atau calon investor, sebelum melakukan investasi sebaiknya
memperhatikan faktor dasar dalam memilih emiten di industri

pertambangan batubara yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia.
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Lampiran

Lampiran 1
Daftar Sampel Perusahaan Pertambangan Batubara 2020-2023

No Nama Perusahaan Kode Saham
1 Alamtri Resources Indonesia Thk ADRO
2 Atlas Resources Thk ARII

3 Baramulti Suksessarana Thk. BSSR

4 Bayan Resources Thk. BYAN
5 Dian Swastatika Sentosa Thk DSSA
6 Dwi Guna Laksana Thk. DWGL
7 Alfa Energi Investama Thk. FIRE

8 Harum Energy Thk. HRUM
9 Indo Tambangraya Megah Thk ITMG
10 Mitrabara Adiperdana Thk. MBAP
11 Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. MBSS
12 IMC Pelita Logistik Tbk. PSSI
13 Bukit Asam Tbk. PTBA
14 Golden Eagle Energy Tbk. SMMT
15 Transcoal Pacific Thk. TCPI
16 Dana Brata Luhur Thk TEBE
17 Trans Power Marine Thk. TPMA
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Lampiran 2

Data Sampel Penelitian

No Kode | Tahun CR EPS DER | ROA | Return Saham
2020 151 64.76 0.61 | 0.023 -0.08
2021 2.08 416.25 0.7 0.123 0.57
1 | ADRO
2022 2.17 122558 | 0.65 | 0.2312 0.71
2023 2.01 790.76 0.41 | 0.1567 -0.38
2020 1 -63.45 | 11.79 | -0.0387 -0.44
2021 1.19 -2.2 8.45 | -0.0013 -0.37
2 ARII
2022 1.06 103.33 5.39 | 0.0498 0.18
2023 0.01 -4.33 6.43 | -0.0018 -0.26
2020 1.57 165.57 0.38 | 0.1159 -0.07
2021 1.6 112596 | 0.72 | 0.4713 1.41
3 | BSSR
2022 1.24 1451.46 | 0.84 | 0.5926 0.06
2023 1.38 962.13 0.68 | 0.3973 -0.11
2020 3.25 1405.11 | 0.88 | 0.203 -0.03
2021 3.13 5243.92 | 0.31 | 0.4983 0.74
4 | BYAN
2022 1.31 1029.12 | 0.98 | 0.5521 -0.22
2023 1.42 573.39 0.74 | 0.3596 -0.05
2020 1.36 | -1534.27 | 0.83 | -0.0289 0.15
2021 | 1.702,0 | 2223.44 | 0.72 | 0.0399 2.06
5 | DSSA
2022 155 |12151.71| 1.15 | 0.0926 -0.19
2023 1.67 8525.8 0.78 | 0.1391 1.01
6 | DWGL | 2020 0.9 4.09 1.07 | 0.0505 -0.58
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2021 0.9 10.24 0.89 | 0.0759 0.15
2022 1 0.37 0.9 | 0.0024 -0.09
2023 1 1.68 0.92 | 0.0085 -0.03
2020 | 2.55 9.22 0.43 | 0.0274 -0.99
2021 1.39 -30.57 | 0.61 | -0.0928 0.03
7 | FIRE
2022 | 4.87 -63.12 0.7 |-0.2599 -0.64
2023 | 6.84 -0.34 0.96 | -0.0024 -0.31
2020 10.1 308.25 0.1 | 0.1183 1.26
2021 3.1 392.68 | 0.34 | 0.085 2.46
8 | HRUM
2022 2.3 351.62 | 0.29 | 0.236 -0.84
2023 1.7 172.48 | 0.39 | 0.0925 -0.17
2020 | 1.976 506.1 0.37 | 0.0341 0.21
2021 | 2.709 | 6169.01 | 0.39 | 0.2854 0.47
9 | ITMG
2022 | 3.259 |17162.11 | 0.35 | 0.4545 0.91
2023 | 435 | 7011.91 | 0.22 | 0.2287 -0.34
2020 | 3.74 322.86 | 0.32 | 0.1509 0.36
2021 | 3.98 1195.82 | 0.29 | 0.3902 0.34
10 | MBAP
2022 | 0.0536 | 2351.67 | 0.22 | 0.5852 1.12
2023 | 0.0374 | 278.7 0.33 | 0.0945 -0.44
2020 | 0.021 | -117.46 | 0.24 | -0.0769 -0.02
2021 | 0.074 91.16 0.05 | 0.0647 1.31
11 | MBSS
2022 | 0.071 | 219.57 | 0.13 | 0.1191 0.1
2023 | 0.13 210.88 | 0.17 | 0.0997 0.01
12 | PSSI | 2020 1.09 22.02 0.55 | 0.0574 -0.06
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2021 | 0.0157 | 66.11 0.41 | 0.1552 1.31
2022 | 0.0222 | 12295 | 0.23 | 0.2353 0.48
2023 | 4.07 116.45 | 0.21 | 0.2001 -0.15
2020 | 2.16 207.55 | 0.42 | 0.0992 0.06
2021 | 2.42 687.75 | 0.49 | 0.2189 -0.03
13 | PTBA
2022 | 2.283 | 1092.83 | 0.57 | 0.2771 0.36
2023 | 15.197 | 530.94 0.8 | 0.1575 -0.34
2020 | 0.58 -5.33 0.56 | -0.0187 -0.06
2021 | 2.13 75.3 0.29 | 0.222 0.74
14 | SMMT
2022 | 10.831 | 116.88 | 0.16 | 0.3063 2.22
2023 | 10.769 | 78.85 0.26 | 0.2425 0.43
2020 | 0.82 11.23 0.92 | 0.0204 0.06
2021 | 0.008 15.75 0.85 | 0.0277 0.43
15 | TCPI
2022 | 0.0082 | 21.73 0.7 | 0.0387 -0.21
2023 | 0.009 36.27 0.67 | 0.0517 -0.07
2020 | 1.054 -1.92 0.27 | -0.003 -0.71
2021 | 2.507 126.4 0.22 | 0.1661 0.23
16 | TEBE
2022 | 1934 | 250.34 | 0.24 | 0.2499 0.3
2023 | 9.445 | 169.33 | 0.06 | 0.1913 -0.08
2020 | 1.094 11.31 0.35 | 0.0201 0.38
2021 | 1.368 21.73 0.29 | 0.0399 0.11
17 | TPMA
2022 | 1.661 86.5 0.21 | 0.1331 0.19
2023 | 1.777 | 116.78 | 0.27 | 0.1678 0.52
Lampiran 3
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CR Saham Batubara yang Terdaftar di ISSI Peride 2020-2023

No | Emiten it
2020 2021 2022 2023
1 | ADRO 1,51 2,08 2,17 2,01
2 | ARII 1 1,19 1,06 0,01
3 | BSSR 1,57 1,6 1,24 1,38
4 | BYAN 3,25 3,13 1,31 1,42
5 | DSSA 1,36 1,7 1,6 1,67
6 | DWGL 0,9 0,9 1 1
7 | FIRE 2,55 1,39 4,87 6,84
8 | HRUM 10,1 3,1 2,3 1,7
9 [ITMG 2 2,71 3,259 4,35
10 | MBAP 3,74 3,98 0,0536 | 0,0374
11 | MBSS 0,2 0,1 0,071 0,13
12 | PSSI 1,09 0,2 0,0222 4,07
13 | PTBA 2,16 2,42 2,283 | 15197
14 | SMMT 0,58 2,13 1,0831 | 1,0769
15 | TCPI 0,82 0,01 0,0082 0,009
16 | TEBE 1,1 2,6 1,934 9,445
17 | TPMA 1,1 1,4 1,661 1,777
Rata rata 2,06 1,80 1,52 2,26
EPS Saham Batubara yang Terdaftar di 1SSI Peride 2020-2023
. EPS
No | Emiten 5520 | 2021 | 2022 | 2023
1 | ADRO | 64,76 |416,25| 12,25 | 790,76
2 | ARII -392 | 11,89 | 0,86 | -62,54
3 | BSSR -63,45 -2,2 10,33 | -4,33
4 | BYAN | 15,06 | 33,08 | 16,45 | 23,36
5 | DSSA | 165,57 | 11,25 | 14,51 | 962,13
6 | DWGL | 14,05 | 52,42 | 10,29 | 573,39
7 | FIRE -15,34 | 22,23 | 12,15 | 85,25
8 | HRUM 4,09 10,24 | 0,37 1,68
9 | ITMG 9,22 |-30,57 | -63,12 | -0,34
10 | MBAP 30,8 39,26 | 351,62 | 172,48
11 | MBSS 50,61 | 61,69 | 17,16 | 70,11
12 | PSSI 32,28 | 11,95 | 23,51 | 278,7
13 | PTBA |-117,46 | 91,16 | 219,57 | 210,88
14 | SMMT | 22,02 | 66,11 | 122,95 | 116,45
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15 | TCPI 207,55 | 68,77 | 10,92 [ 530,94
16 | TEBE 18,35 | 99,94 | 163,69 | 156,35
17 | TPMA -5,33 75,3 |116,88 | 78,85
Jumlah Rata" | 11,23 15,75 | 21,73 | 36,27
DER Saham Batubara yang Terdaftar di 1SSI Peride 2020-2023
No | Emiten DER
2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 | ADRO 0,61 | 0,7 | 065|041
2 | ARII 11,79 | 8,45 | 5,39 | 6,43
3 | BSSR 0,38 | 0,72 | 0,84 | 0,68
4 | BYAN 0,88 | 0,31 | 0,98 | 0,74
5 | DSSA 0,83 | 0,72 | 1,15 | 0,78
6 | DWGL 107 {089 | 0,9 | 0,92
7 | FIRE 0,43 | 061 | 0,7 | 0,96
8 | HRUM 0,1 |034 0,29 ] 0,39
9 |ITMG 0,37 | 0,39 | 0,35 | 0,22
10 | MBAP 0,32 | 0,29 | 0,22 | 0,33
11 | MBSS 0,24 | 0,05 | 0,13 | 0,17
12 | PSSI 055 | 041 0,23 | 0,21
13 | PTBA 0,42 | 049 | 057 | 0,8
14 | SMMT 0,56 | 0,29 | 0,16 | 0,26
15 | TCPI 092 {085 ]| 0,7 | 0,67
16 | TEBE 0,27 | 0,22 | 0,24 | 0,06
17 | TPMA 0,35 | 0,29 | 0,21 | 0,27
Jumlah rata-rata | 118% | 94% | 81% | 84%

ROA Saham Batubara yang Terdaftar di ISSI Peride 2020-2023

No Emiten ROA
2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 ADRO | 2,3 | 12,3 | 23,12 | 15,67
2 ARII -4,15 (11,11 | 0,65 | -354
3 BSSR | -3,87 | -0,13 | 4,98 | -0,18
4 BYAN | 8,25 | 16,85 7,24 | 11,51
5 DSSA | 11,59 | 47,13 | 59,26 | 39,73
6 DWGL | 20,3 | 49,83 | 55,21 | 35,96
7 FIRE -2,89 1 3,99 | 9,26 |13,91
8 HRUM | 5,05 | 7,56 | 0,24 | 0,85
9 ITMG | 2,74 | -9,28 | -25,99 | -0,12
10 MBAP | 11,83 | 85 | 23,6 | 9,25
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11 MBSS | 3,41 | 28,54 | 45,45 | 22,87
12 PSSI 15,09 | 39,02 | 58,52 | 9,45
13 PTBA | -7,69 | 6,47 | 11,91 | 9,97
14 SMMT | 5,74 | 15,52 | 23,53 | 20,01
15 TCPI 9,92 121,89 | 27,71 | 15,75
16 TEBE 455 (16,16 | 17,97 | 15,03
17 TPMA | -1,87 | 22,2 | 30,63 | 24,25
Rata-rata 2,04 | 2,77 | 3,87 | 517
Lampiran 4
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio 80 1 15.2 2.256 27.159
Earning Per Share 80 -1534.3 17162.1 | 960.791 27.171.334
Debt To Equity Ratio 80 A 11.8 972 17.701
Return On Asset 80 -3.5 .6 .094 4402
Return Saham 80 -.99 3.89 3472 .90347
Valid N (listwise) 80
Lampiran 5
Grafik P-Plot

(Sebelum transformasi data)
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return Saham

Expected Cum Prob
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Grafik P-Plot
(Setelah transformasi data)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LNY
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Uji Kolmogorov-Smirnor Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual
N 42
Normal Parameters®® | Mean 0,0000000
Std. 1,18059580
Deviation
Most Extreme Absolute 0,070
Differences
Positive 0,057
Negative -0,070
Test Statistic 0,070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized

Model Coefficients Standardized Collinearity Statistics
Coefficients t Sig.
Std.

B Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -2,234 | 1,024 -2,182 | 0,036
LNX1 0,070 | 0,131 0,087 0,531 | 0,598 0,927 | 1,079
LNX2 0,322 | 0,275 0,190 1,169 | 0,250 0,932 | 1,073
LNX3 0,212 | 0,238 0,150 0,891 | 0,379 0,870 | 1,150
LNX4 0,237 | 0,230 0,170 1,029 | 0,310 0,908 | 1,101

a. Dependent Variable: LNY
Uji Heteroskedastisitas Glesjer
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Error Beta

1 (Constant) 1,739 0,589 2,952 0,005

LNX1 -0,069 0,076 -0,149 -0,915 0,366

LNX2 -0,147 0,158 -0,150 -0,925 0,361

LNX3 -0,048 0,137 -0,059 -0,350 0,728

LNX4 -0,146 0,132 -0,181 -1,101 0,278
a. Dependent Variable: Abs_Res
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Scatterplot
Dependent Variable: LNY
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Lampiran 6

Uji Statistik T
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Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Standardized .
Model Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) -2,234 461 -4,848 ,000
LNX1 ,070 ,059 ,167 1,180 ,245
LNX2 ,322 124 ,366 2,598 ,013
LNX3 212 ,107 ,288 1,980 ,052
LNX4 ,237 ,104 ,326 2,287 ,028
a. Dependent Variable: LNY

Uji Statistik F

ANOVA-®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 5,357 4 1,339 4,282 .006"
Residual 11,572 37 0,313
Total 16,929 41

a. Dependent Variable: LNY
b. Predictors: (Constant), LNX4, LNX2, LNX1, LNX3

Uji Koefisiensi Determinasi
Model Summary

Std.
Error of

Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 5632 0,316 0,243 | 0,55925

a. Predictors: (Constant), LNX4, LNX2, LNX1, LNX3
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